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ABSTRAK

Maliana Malik 2022. Pengaruh pemanfaatan taman sekolah sebagai
sumber belajar terhadap Aktivitas dan hasil belajar IPS murnd kelas V SD
gugus 1 wilayah 1 Kecamatan Fujananting Kabupaten Barru dibimbing
oleh H.Muh.Basn danTarman AArif,

Penelitian ini bertujuan uniuk mengetahui pengaruh pemanfaatan
taman sekolah sebagai sumbar belajar terhadap minat dan hasil belajar
IPS murid kelas V. SD gugus 1 Wilayah 1 Kecamatan Pujananting
Kabupaten Barru. Penelitian menggunakan desain Prefest-Fostest Jenis
penelitian ini adalah penelitan sksparimen semu (Quasi Ekpenment.
Populasi peneltian ini adalah 5D gugus 1 wilayah 1 Kecamatan
Pujananting kabupaten Barru dan sampel peneltian adalah kelas W
barasal dari 2 sekolah vakni SD Inpres Padang Lampe dan SD Inpres
Palludda. Meiode pengumpulan data yang digunakan yaitu tes bhasil
belajar dan Observasi. Tehnik analisis data yang digunakan yaitu dengan
menggunakan pendekatan statistik deskriptif dan statistik inferensial yaitu
uji normalitas, uji hornogenitas dan uji hipotesis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar IPS murid kelas
5D gugus 1 wilayah 1 Kecamatan Fujananting Kabupaten Barru. Nilai
hasil beiajar IPS siswa, diperoleh tanpa penggunsan taman sekolah
sebagai sumber Befajar, dengan standar deviasi kelas kontrol adalsh
6.2345 pada saasi pretest sedangkan standar devias! pada saal postiesi
adalah 8.258 Berdasarkan hasil perhitungan peningkatan nitai hasil belajar
IPS siswa, dipercieh bahwa besar peningkatan hasil belajar IPS siswa
setelah diber perlakuan pembelajaran menggunakan laman sekolah
sebagai sumber Belajar, dengan standar deviasi kelas skspenmen adalah
T.823 pada saat pretest sedangkan standar deviasi pada saat positest
adalah & 489, Berdasarkan hasil post-test kelompok confrol dan kelompaok
esksperiman rata-rata post-last kelompok kanirol sebssar 82 068 dengan
kategor baik dan rata-rata post-fest kelompok eksperimen sebesar 82.93
dengan kategor sangat baik. Rala-rata dan kategorl post-test kelompok
eksperimen lebih besar dari posi-fast kelompok kontrol, maka terdapat
perbedaan rata-rata post-test hasil Befajar kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol, berdasarkan Hasil uji F diperoleh nilai probabilitas (p-
value) sebesar 0,001, nilai probabilitas (p-value) lebih kecl dari 0050
artinya model regresi dalam penelitian ini dapat dikatakan bahwa
pemanfaatan taman sekolah berpengarub lerhadap minat dan hasil
belajar murid. Kelebihan pemanfaatan taman sekoiah karena murid dapat
belajar mandiri dan mendapatkan situasi belajar yang baru sehingga
dapat dinyatakan bahwa pemanfaatan dengan penggunaaan taman
gakolah sabagal sumbear belajar lebih baik dibanding strategi
pembelajaran konvensional

Kata kunci: Taman sekolah, Aktivitas, Hasil belajar IPS.
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ABSTRACT

Maliana Malik, 2022 Tne Effect of School Gardens as a Leaming Resource on
Leaming Amltla: and Social Studes Leaming Outcomes atl the Fifth Graders
Elemertary Schoal in Cluster 1 Region 1, Pujananting District, Barru Regency
Supervised by H Muh Basr and Tarman A Ardt

This study aimed at determining the effect of school gardens as a leaming
resaurce on the interest and leaming outcomes of social studies for fith grade
elementary school students in cluster 1 Region 1, Pujananting District, Barru
Regency. The study used a pretest-postiest design This type of research was a
quasi-experimental study The population of this study were elemantary school
cluster 1 area 1 Pujananting district, Barru gistrict and the research samples were
class V from 2 schools namely S0 Inpres Padang Lampe and S0 Inpres Palludda
The data collection methads used were learning outcomes tests and observations
The data analysis tachniques used were descriptive slatistical approaches and
inferential statislics. namely normality fest, homogensity test and hypothess
lesting :

The results showed that the social studiss leaming culcomes of fifth grada
elementary school students in cluster 1, region 1, Pujananting District, Barru
Regency the value of students’ social studies leaming culcomes. obtanad without
the used of school gardens as a leamning resouwrce, the standard deviation was
6,345 i the control class al the prelast while the standard doviation at the postiest
was 8,258, Afler being given the leaming treatment, the siudenis’ social studies
through the school garden as a leaming resource, the standard deviation of the

cless was 7,823 al the pretest while the standard devialion at the
positest was 8,489, Based on the results of the post-test control group and the
experimental group the average post-test control group was 82.06 and in the good
category and ihe pasidest average for the experimental group was 2293 ar in the
very good category, The average and post-test category of the experimeantal group
was greater than the past-lest of the contral group, 80 theme was a difference in the
average post-lest lsaming outcomes of the axparimental group and the contral

graup, based on the resulte of tha F test, a srobatility value (p-value) was 0.001

the probability vaiue {p-value} was less than 0.060, meaning that the regre;mm
madel in this study can be said that the usad of school parden affacled leaming
activities and students’ [2arning outcomes. The advantage of using schoo! gardens
that students leart ndapandently and got new lzaming siluafions. So it can be
stated that the usad of schoal gardens az a jeaming resource was better than

carventional learning strategies.

Keywords: School Garden, (nferests, Social Studies Leaming Oufcomes.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah
dengan cara memperbaiki proses pembelajaran. Pembelajaran
merupakan interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan murid
dalam situasi pendidikan. Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai
aktualisasi kurikulum yang menuntut aktivitas, kreatifitas, dan kearifan
guru dalam menciptakan dan menumbuhkan skegiatan murid sesuai
dengan rencana yang telah diprogramkan secara efektif dan
menyenangkan (Mulyasa, 2016:85). Berdasarkan pengertian tersebut,
diperlukan adanya berbagai keterampilan khusus yang harus dimiliki guru
dalam rangka mewujudkan suasana pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan.

Untuk membina anak didik untuk menemukan pengetahuan baru,
pengajar seharusnya mengusahakan memperhatikan struktur kognitif
yang terdapat dalam mereka. Pada proses belajar mengajar, pengajar
hanya mentransfer ilmu pengetahuan, namun murid sendiri yang waijib
menciptakan pengetahuannya. Pembelajaran yang melibatkan lingkungan
menjadi objek belajar bisa menciptakan pengalaman konkret & eksklusif
pada anak didik. Seorang pengajar wajib menciptakan anak didik belajar

mandiri.



Allah Swt. telah menyampaikan dan memerintahkan kepada
hambanya untuk menjadikan Al-Quran dan Assunnah asal belajar yang
paling utama .sebagaimana firman Allah Swt. dalam Al-Quran surah An-

Nahl ayat 64 yang berbunyi :

o

28 o s o oumy & Lo, o PR
SR M\Jﬁh&\&/\é@ﬂ%‘iluﬁ\@nu | Lag

- .

Osiash a s8] 4ad g
Terjemahannya:

Dan kami tidak menurunkan Al-kitab (Al-Quran) ini kepadamu
(Muhammad) melainkan agar engkau dapat menjelaskan kepada mereka
apa yang mereka perselisihkan itu serta menjadi petunjuk dan rahmat bagi
kaum yang beriman.

Di jelaskan kembali dalam surah sad ayat 29 yang berbunyi:

‘_‘u\m,sy;m,«:m”‘ma &) ALl 53 ¢

Terjemahannya:
Kitab (Al-Qur'an)yang kami turunkan kepadamu penuh berkah agar
mereka menghayati ayat-ayat-Nya dan agar orang-orang yang berakal
sehat mendapat pelajaran

Kedua ayat tersebut menjelaskan sumber pokok belajar yang paling
dasar untuk dijadikan patokan pendidikan adalah Al-Quran.akan tetapi
masih banyak sumber belajar yang bisa dijadikan patokan dalam
pendidikan. .Secara tradisional, sumber belajar hanya pengajar & kitab
saja, Padahal sumber pokok belajar yang terdapat pada sekolah,
rumah,masyarakat dengan kata lain bumi beserta isinya sangat banyak.
Sayangnya,asal belajar kita yang berlimpah-limpah tadi belum bisa

dimanfaatkan secara maksimal. Oleh lantaran itu, seorang pengajar

dibutuhkan buat mengenali & memanfaatkan asal belajar yang tersedia



disekitar murid sebagaimana firman Allah Swt. tentang isi langit dan bumi

dalam surah Al-Bagarah ayat 164 yang berbunyi :

u.d\ «J.NU Jl.é.'du d.d\ u)."\ib YU uywd\dhui
sla (ra slad) (e 2l 354 W ual.d\ Adl LAAJMS‘uﬁ (5

Sl i ol mudswng_j@;,w.. .m&uaﬂmum
Gratirg o 380 el (o Vg slaiadl G Al cilala3

Terjemahannya:

\ g\ C. ®

sesunggquhnya pada penciptaan langit dan bumi, bergantinya
malam dan siang,kapal yang berlayar di laut dengan (muatan) yang
bermanfaat bagi manusia,apa yang di turunkan Allah dari langit berupa
air,lalu dengan itu di hidupkan-Nya bumi setelah mati( kering) dan Dia di
tebarkan di dalamnya bermacam-macam binatang dan perkisaran angin
dan awa yang di kendalikan antara langit dan bumi (semua itu) sungguh
merupakan tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi
Sekolah sebagai lembaga pendidikan idealnya harus mampu
melakukan proses pendidikan, sosialisasi dan transformasi. Dengan kata
lain, sekolah yang berkualitas adalah wadah dalam proses pendidikan
(proses pendidikan terfokus pada pendidikan dan kegiatan pendidikan),
proses sosialisasi (khususnya proses sosial bagi murid ), dan proses
transformasi (lingkungan sekolah bagi murid), proses positif (lebih baik).
atau lebih tinggi) mengubah perilaku dengan menggunakannya sebagai
sumber belajar untuk mengesankan murid dan memotivasi mereka untuk
mempelajari mata pelajaran tersebut.
Hal tersebut karena guru hanya menggunakan metode yang

monoton, seperti metode ceramah yang umumnya dilakukan guru. Murid

tampak kurang mau belajar dan menerima materi yang diberikan oleh



gurunya. Metode penyajian guru yang menoton dengan cepat
menimbulkan kebosanan, kurangnya motivasi, bahkan ketidak pedulian
murid terhadap pelajaran. Hal ini membutuhkan inovasi pembelajaran
baru. Salah satunya adalah memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai
sumber belajar salah satunya yaitu taman sekolah.Dengan memanfaatkan
lingkungan sekolah dalam hal ini taman sekolah sebagai sumber belajar,
kita dapat menciptakan suasana baru dan lebih nyaman.

Hal tersebut tak luput terjadi pada murid kelas V SD gugus 1
wilayah 1 Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru dan hasil wawancara
dengan murid terkait proses pembelajaran yang mereka ikuti dikelas,
diperoleh informasi bahwa dalam mereka cenderung merasa bosan
dengan konsep belajar yang sama setiap harinya. Karena proses yang
monoton, selanjutnya membuat mereka memilih mendengarkan saja
penjelasan guru dan mengerjakan tugas yang diberikan guru. Kegiatan
wawancara selanjutnya diberikan Kembali kepada murid kelas V tentang
kondisi belajar seperti apa yang mereka inginkan, agar bisa aktif dalam
pembelajaran. Sekitar 10 murid mengungkapkan ingin belajar diluar kelas,
9 murid mengatakan ingin belajar menggunakan media, dan 6 murid ingin
belajar santai sambal bermain.

Berdasarkan hasil observasi, yang di lakukan pada tanggal 17 Mei
2022,SD Inpres Padang Lampe Kecamatan Pujananting mempunyai
kondisi lingkungan yang sangat mendukung untuk dijadikan sebagai

media pembelajaran. SD Inpres Padang Lampe Kecamatan Pujananting



memiliki luas wilayah 18.166 dengan rincian1.228 telah diduduki
bangunan. Maka masih ada sekitar 16.938 yang merupakan lahan yang
masih berpotensi dijadikan sebagai ruang belajar terbuka diluar kelas.
Dilihat dari sisi wilayahnya, SD Inpres Padang Lampe Kecamatan
Pujananting memiliki taman sekolah, Maka dari itu, taman memiliki
potensi untuk dijadikan media pembelajaran,dengan  segala
mikroorganisme didalamnya, tentu menjadi topik menarik untuk dijelaskan
dan dipahami secara langsung oleh murid sebagai bahan
pelajaran.Taman sekolah juga dapat dijadikan media pembelajaran untuk
menjelaskan materi pokok tentang “interaksi sosial dan lingkungan” yang
sangat cocok dan relevan jika pembelajaran pada materi ini dilakukan
diluar kelas sehingga murid akan menjadi lebih bijak dalam berinterksi
dengan lingkungannya.

Selanjutnya untuk melaksanakan pembelajaran seperti yang
diinginkan murid, peneliti menggunakan proksimum terdekat untuk
menemukan pembelajaran yang sesuai dengan apa yang diharapkan
murid. Pemilihan model atau metode pembelajaran berdasarkan keinginan
murid ini juga didukung oleh teori Piaget (Barlia, 2016:3) yang
menyatakan bahwa belajar akan menjadi lebih efektif apabila kegiatan
belajar mengajar sesuai dengan perkembangan intelektual anak yang
salah satunya kondisi belajar yang menyenangkan. Kondisi belajar yang

menyenangkan ini dalam artian adalah kegiatan belajar yang tidak



memberikan beban belajar kepada murid dan mereka belajar sesuai

dengan keinginannya.

Hal di atas dapat diselesaikan dengan pemanfaatan taman
sekolah sebagai sumber belajar, dan diharapkan hasil belajar akan
meningkat. Lingkungan sekolah yang tersedia adalah sarana prasarana
pembelajaran sekolah sebagai lingkungan fisik dan sosial sekolah yaitu
guru dan murid, dan keakraban proporsional antara murid dan murid.
Dengan memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar, murid
memiliki banyak pengetahuan dan dapat menghubungkannya dengan
penemuan-penemuannya. Hal ini dapat meningkatkan hasil belajar murid.

Pemanfaatan lingkungan sekolah diantaranya taman sekolah
sebagai sumber belajar direncanakan dan disusun ke dalam rencana yang
digunakan untuk kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang
menggunakan sumber belajar yang terencana dan menarik
mempengaruhi hasil belajar murid. Gaya belajar sangat penting dan
merupakan syarat mutlak bagi belajar murid. Gaya belajar adalah cara kita
berpikir, memproses, dan memahami informasi (Gunawan, 2015). Gaya
belajar juga merupakan cara bagi orang untuk mendapatkan informasi dan
pada dasarnya merupakan bagian integral dari siklus belajar aktif (Riding
dan Rayner, 2014). Menurut Keefe (2007),

Salah satu model pebelajaran yang diungkapkan Dave Meier

bahwa Model Pembelajaran SAVI (Somatis, Auditori, Visual, dan



Intelektual) adalah model yang menyajikan sistem secara lengkap untuk
melibatkan kelima indera dan emosi dalam proses belajar yang
merupakan cara belajar secara alami. Somatis artinya belajar dengan
bergerak dan berbuat, Auditori adalah belajar dengan berbicara dan
mendengar, Visual artinya belajar mengamati dan menggambar Lebih
lanjut meier mendefinisikan intelektual sebagai pencipta makna dalam
pikiran, sarana yang digunakan manusia untk Dberfikir, menyatukan
pengalaman, menghubungkan pengalaman mental, fisik, emosional dan
unuititif tubuh untuk membat makna baru bagian dirinya sendiri.Ada
beberapa alasan yang melandasi perlunya diterapkan model SAV/ dalam
kegiatan sehari-hari, yaitu:
a. Dapat terciptanya lingkungan yang positif (lingkungan yang tenang dan
menggugah semangat)
b. Keterlibatan pembelajar sepenuhnya (aktif dan kreatif)
c. Adanya kerja sama diantara pembelajar
d. Menggunakan metode yang bervariasi tergantung dari poko bahasan
yang dipelajari

e. Dapat menggunakan belajar kontekstual
f. Dapat menggunakan alat peraga.

Dengan demikian, belajar bisa terjadi secara optimal jika keempat
unsur SAVI ada dalam proses pembelajaran, yaitu menggabungkan gerak
fisik, berbicara, menyimak, mengamati dan menggambarkan kedalam

sebuah pemikiran atau aktivitas intelektual dengan penggunaan semua



indra yang dimilikinya.Gaya belajar adalah suatu karakteristik kognitif,
afektif dan psikomotor, sebagai indikator yang bertindak relatif stabil untuk
pembelajar merasa saling berhubungan dan bereaksi terhadap lingkungan
Belajar.

Gaya belajar merupakan peran penting dalam proses pendidikan.
Setiap pelajar mempunyai gaya belajar yang berbeda-beda. Ada pelajar
yang sesuai dengan gaya belajar tertentu dan ada individu yang tidak
sesuai dengan gaya belajar tersebut. Beberapa pelajar dapat belajar
dengan baik jika diberi bimbingan,namun terdapat juga pelajar yang
belajar dengan baik dengan inisiatif sendiri. Inilah yang menjelaskan
alasan setiap pelajar memiliki gaya belajar yang personal dan unik. Gaya
belajar yang unik ini dapat dilihat sebagai kekayaan yang perlu disadari
oleh individu, terutama mereka yang menjadi individu (guru) yang
berpengalaman dalam proses pembelajaran. Di sisi lain, jika lingkungan
dirancang secara alami, anak akan belajar lebih baik. Belajar lebih masuk
akal jika anak-anak "mengalami" apa yang telah mereka pelajari dan
lakukan lebih dari sekadar mengetahuinya.

Di jenjang Sekolah Dasar materi tentang lingkungan terintegrasi ke
dalam mata pelajaran IPS,sangat penting diberikan kepada murid sekolah
dasar karena murid sebagai anggota masyarakat perlu mengenal
masyarakat dan lingkungannya. Dengan pengajaran IPS diharapkan
murid memiliki sikap peka dan tanggap untuk bertindak rasional dan

bertanggung jawab dalam memecahkan masalah-masalah sosial yang



dihadapi dalam kehidupannya. Karakteristik pendidikan IPS SD kalau
dilihat dari segi materi IPS diantaranya adalah (a) segala sesuatu atau
apa saja yang ada di sekitar sejak dari Keluarga, Sekolah,
Desa,Kecamatan sampai lingkungan yang luas, negara dan dunia dengan
berbagai permasalahannya, (b) kegiatan manusia misalnya : mata
pencaharian, pendidikan, keagamaan, produksi, komunikasi, transportasi,
(c) lingkungan geografi dan budaya meliputi segala aspek geografi dan
antropologi yang terdapat sejak dari lingkungan anak yang terdekat
sampai yang terjauh, tentang tokoh-tokoh dan kejadian yang besar, (e)
anak sebagai sumber materi meliputi berbagai segi: makanan, pakaian,
permainan dan keluarga. sekolah, desa,kecamatan sampai lingkungan
yang luas, negara dan dunia dengan berbagai permasalahannya, (b)
kegiatan manusia misalnya: mata pencaharian, pendidikan, keagamaan,
produksi, komunikasi, transportasi, (c) lingkungan geografi dan budaya
meliputi segala aspek geografi dan antropologi yang terdapat sejak dari
lingkungan anak yang terdekat sampai yang terjauh, tentang tokohtokoh
dan kejadian yang besar, (e) anak sebagai sumber materi meliputi
berbagai segi: makanan, pakaian, permainan dan keluarga.

Pengajaran materi ilmu sosial didasarkan pada tradisi,dengan kata
lain materi-materi tersebut disusun dalam tatanan diri, keluarga,
masyarakat (tetangga), kota, wilayah, negara, dan dunia. Mengingat murid
sekolah dasar berada pada tahap perkembangan bisnis yang konkrit,

maka anak-anak masa kini dapat melihat berbagai aspek dunia di sekitar
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mereka. Anak secara spontan memijah / memijah dan memperhatikan
benda-benda disekitarnya. Mereka memiliki berbagai kepentingan dan
tersebar di seluruh wilayah mereka. Anak-anak memiliki dorongan untuk
mengeksplorasi dan menghafal apa yang ingin mereka ketahui, dan
mereka selalu ingin belajar dan bertindak positif. Oleh karena itu, guru
harus merancang pembelajaran yang menarik dan berusaha memberikan
kesempatan belajar yang menarik kepada murid. Dalam hal ini, dengan
memasukkan lingkungan murid sebagai sumber belajar, tujuan
pembelajaran IPS yang membekali anak dengan pengetahuan dan
pemahaman sosial berupa fakta dan gagasan dapat tercapai.
Pemanfaatan lingkungan sekolah menjadi sumber belajar telah
banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya, seperti Ni Kade Bintarini, dkk
(2013) yang meneliti tentang determinasi pemanfaatan lingkungan sekitar
sekolah sebagai sumber belajar terhadap gaya belajar dan pemahaman
konsep IPS dengan hasil penelitian bahwa pemahaman konsep IPS lebih
baik secara signifikan yang mengikuti  pembelajaran pemanfaatan
lingkungan sekitar sekolah sebagai sumber belajar dibandingkan dengan
murid yang mengikuti pembelajaran konvensional. Menggunakan metode
yang sama dengan materi yang berbeda dilakukan oleh Miftakhul Jannah
(2015) yang melakukan penelitian efektivitas penggunaan lingkungan
sebagai sumber belajar materi IPA, yang menemukan bahwa penggunaan

lingkungan sebagai sumber belajar efektif terhadap hasil belajar murid
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kelas VII SMP N 2 Pringapus Kabupaten Semarang pada mata pelajaran

IPA.

Berdasarkan pada uraian dan penelitian yang relevan maka dapat
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
pemanfaatan taman sekolah sebagai sumber belajar terhadap aktivitas
dan hasil belajar IPS murid Kelas V' SD gugus 1 wilayah 1 Kecamatan
Pujananting Kabupaten Barru.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah dalam
penelitian ini difokuskan pada “Pengaruh pemanfaatan taman sekolah
sebagai sumber belajar terhadap aktivitas dan hasil belajar IPS murid
kelas V SD gugus 1 Wilayah 1 Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru.
Permasalahan penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah aktivitas belajar IPS murid Kelas V SD gugus 1 wilayah
1 Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru dengan menggunakan
taman sekolah sebagai sumber belajar?

2. Bagaimanakah hasil belajar IPS murid Kelas V. SD gugus 1 wilayah 1
Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru dengan menggunakan taman
sekolah sebagai sumber belajar?

3. Apakah ada pengaruh pemanfaatan taman sekolah sebagai sumber
belajar terhadap hasil belajar IPS murid Kelas V SD gugus 1 wilayah 1

Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru?



12

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan aktivitas belajar IPS murid Kelas V SD gugus 1
wilayah 1 Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru dengan
menggunakan taman sekolah sebagai sumber belajar.

2. Untuk mendeskripsikan hasil belajar IPS murid SD gugus 1 wilayah 1
Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru dengan menggunakan taman
sekolah sebagai sumber belajar.

3. Untuk mendeskripsikan pengaruh pemanfaatan taman sekolah sebagai
sumber belajar terhadap hasil belajar IPS SD gugus 1 wilayah 1

kecamatan Pujananting Kabupaten Barru.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil Belajar IPS murid
dengan menggunakan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
a) Manfaat bagi murid
Murid memperoleh suasana Belajar yang lebih bervariasi yang dapat

meningkatkan hasil Belajar murid.
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b) Manfaat bagi guru
Sebagai sarana informasi bagi guru untuk lebih inovatif dalam
menggunakan sumber Belajar yang dapat meningkatkan motivasi
dan minat Belajar murid.

c) Manfaat bagi Sekolah
Sekolah mendapat pengetahuan baru sebagai balikan untuk
melakukan kebijakan dalam meningkatkan kinerja guru-guru

d) Manfaat bagi pemerintah / pemegang kebijakan
Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah untuk mengamobil
kebijakan dalam dunia pendidikan.

e) Bagi Peneliti
Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tentang
pemilihan sumber-sumber belajar bagi murid yang dapat mendukung

peningkatan hasil belajar pada murid Sekolah Dasar.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Lingkungan belajar di sekolah

a. Lingkungan Sekolah

Lingkungan belajar menurut Saroni (2015:82-84), adalah Segala
sesuatu yang berhubungan dengan tempat proses pembelajaran
dilaksanakan. Lingkungan ini mencakup dua hal utama, yaitu lingkungan
fisik dan lingkungan sosial, kedua aspek lingkungan tersebut dalam
proses pembelajaran haruslah saling mendukung, sehingga murid merasa
krasan di sekolah dan mau mengikuti proses pembelajaran. Salah satu
aspek penting keberhasilan dalam proses pembelajaran yang dilakukan
oleh guru menurut Saroni (2015:81-82), adalah Penciptaan kondisi
pembelajaran yang efektif. Kondisi pembelajaran efektif adalah kondisi
yang benar-benar kondusif, kondisi yang benar-benar sesuai dan
mendukung kelancaran serta kelangsungan proses pembelajaran.

Menurut  Mariana  (2015:13) bahwa Lingkungan belajar
dapatmerefleksikan ekspetasi yang tinggi untuk kesuksesan seluruh murid.
Lingkungan tersebut mengacu pada ruang secara fisik tempat belajar,
lingkungan sosial dan psikologi murid yang mendorong belajar, perlakuan
dan etika dalam menggunakan mahluk hidup, dan keamanan (dalam area

belajar yang berhubungan dengan pembelajaran sains).
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Menurut Kompri (2014:321), Lingkungan sekolah adalah lingkungan
tempat terjadinya proses pendidikan dan pembelajaran yang dilaksanakan
secara sistematis, terprogram dan terencana mulai dari tingkat dasar
sampai tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Adanya pengaruh-pengaruh
lingkungan sekolah baik secara langsung maupun tidak langsung sangat
mempengaruhi proses pembelajaran maupun hasil dari pada proses
pembelajaran tersebut atau juga dapat disebut prestasi yang dicapai
murid.

Lingkungan sekolah adalah suatu lingkup tanggung jawab yang
besar artinya di dalam administrasi pendidikan yang termasuk juga
layanan kegiatan yang berhubungan dengan adanya keterpurukan
pemakaian fasilitas sekolah dan dalam keadaan dapat digunakan (Kompri,
2014:321).

Lingkungan sekolah adalah segala suatu yang ada di luar dari
individu suatu lembaga pendidikan yang di dalamnya terdapat sarana dan
prasarana sekolah, jumlah guru dan muridnya yang memadai serta
fasilitas lain yang dapat menunjang proses pembelajaran di sekolah
dimana tugas anak adalah untuk mendapatkan pendidikan.

Lingkungan sekolah yang kondusif sangat diperlukan agar tercipta
proses pembelajaran yang bermutu. Pemberian pengetahuan dan
pembentukan kesadaran tentang perilaku hidup bersih dan sehat dirasa
sangat efektif ketika dilakukan pada murid sejak di bangku sekolah dasar.

Diharapkan ketika berada di luar lingkungan sekolah, mampu menerapkan
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hidup bersih dan sehat seperti saat disekolahnya. Sekolah yang
berbudaya lingkungan sebagai salah satu wadah peningkatan
pengetahuan dan kemampuan murid memiliki peran penting dalam
menyumbang perubahan yang tejadi dalam keluarga. Bagaimana
menghargai  air  bersih, memahami pentingnya penghijauan,
memanfaatkan fasitias sanitasi secara tepat serta mengelola sampah
menjadi pupuk tidak terpisahkan dalam upaya peningkatan perilaku hidup
bersih dan sehat. Sebagai komponen terkecil dalam masyarakat
perubahan yang terjadi dalam keluarga akan memberi pengaruh pada
masyarakatnya (Hermaya, 2016)

Berdasarkan uraian tentang lingkungan belajar tersebut diatas maka
dapat disarikan bahwa lingkungan belajar yang di kelola adalah terutama
bagaimana mengemas suasana kelas, kelas belajarnya, dan sumber-
sumber belajar yang ada di sekolah ataupun yang dapat diadakan dari
dibuat atau alam lingkungan sekolah. Lingkungan belajar dalam hal
terutama di kelas adalah sesuatu yang diupayakan atau diciptakan oleh
guru agar proses pembelajaran kondusif dapat mencapai tujuan

pembelajaran.

b. Klasifikasi Lingkungan Belajar di Sekolah
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Lingkungan belajar di sekolah sebagai situasi buatan yang
berhubungan dengan proses pembelajaran atau konteks terjadinya
pengalaman belajar, dapat di klasifikasikan sebagai berikut:

1) Lingkungan Fisik

Menurut Saroni (2015:82-83), yang intinya bahwa lingkungan fisik
adalah lingkungan yang memberi peluang gerak dan segala aspek
yang berhubungan dengan upaya penyegaran pikiran bagi murid
setelah mengikuti proses pembelajaran yang sangat membosankan.
Lingkungan fisik ini meliputi saran prasarana pembelajaran yang di
miliki sekolah seperti lampu, ventilasi, bangku, dan tempat duduk yang
sesuai untuk murid, dan lain sebagainya.

Menurut Suprayekti (2016:18), menegaskan bahwa lingkungan
fisik yaitu lingkungan yang ada di sekitar murid baik itu di kelas, sekolah,
atau di luar kelas yang perlu di optimalkan pegelolaannya agar interaksi
belajar mengajar lebih efektif dan efisien. Artinya lingkungan fisik dapat
difungsikan sebagai sumber atau tempat belajar yang direncanakan
atau dimanfaatkan. Yang termasuk lingkungan fisik tersebut
diantaranya adalah kelas, laboratorium, tata ruang, situasi fisik yang
ada di sekitar kelas,dan sebagainya.

Dari uraian di atas, dapat disarikan bahwa lingkungan fisik adalah
lingkungan yang ada disekitar murid belajar berupa sarana fisik baik
yang ada dilingkup sekolah maupun yang dilingkungan sekolah termasuk

dimasyarakat murid berada. Dalam uraian ini lingkungan fisik lebih
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ditekankan pada lingkungan fisik dalam ruang kelas belajar di sekolah,
alat/media belajar, dan media belajar yang dapat dibuat sendiri.
2) Lingkungan Sosial

Saroni  (2015:83) menjelaskan bahwa dalam lingkungan
sosialberhubungan dengan pola interaksi antar personil yang ada di
lingkungan sekolah secara umum. Lingkungan sosial yang baik
memungkinkan para murid untuk berinteraksi secara baik, murid dengan
murid, guru dengan murid, guru dengan guru, atau guru dengan
karyawan, dan murid dengan karyawan, serta secara umum interaksi
antar personil.

Oleh karena itu dalam lingkungan sosial kelas hendaknya juga
diciptakan sekondusif mungkin, agar suasana kelas dapat digunakan
sebagai ajang dialog mendalam dan berpikir kritis yang menjunjung tinggi
prinsip-prinsip manusiawi, empati, dan lain-lain, demokratis serta religius.
Selanjutnya lingkungan non fisik/lingkungan sosial dapat dikembangkan
fungsinya yaitu untuk menciptakan suasana belajar yang nyaman dan
kondusif seperti adanya musik yang digunakan sebagai latar pada saat
interaksi belajar mengajar berlangsung. Musik tersebut digunakan
menjadika suasana belajar terasa santai, murid dapat belajar dan siap
terkonsentrasi.

Dari uraian tersebut di atas maka dapat dipertegas bahwa
lingkungan sosial kelas adalah upaya penciptaan suasana belajar atau

suasana kelas belajar sehingga interaksi di dalam kelas kondusif. Di mana
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suasana kelas belajar berlangsung santai bermakna, demokratis, adil,
religius, dan murid dapat belajar dan siap untuk berkonsentrasi.
Berdasarkan klasifikasi lingkungan sekolah sebagai sumber belajar,
dalam penelitian ini peneliti menggunakan lingkungan fisik untuk
mendukung kegiatan pembelajaran. Lingkungan fisik ditekankan pada

lingkungan fisik di luar kelas antara lain taman sekolah

2.Taman Sekolah sebagai Sumber Belajar

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam memanfaatkan
taman sekolah sebagai sumber belajar. Dalam hal ini tugas guru menurut
Mulyasa (2016:210&218), adalah memberikan kemudahan belajar,
dengan memanfaatkan taman belajar yang ada di sekolah seoptimal
mungkin, menyampaikan materi pembelajaran yang berupa hafalan, dan
menciptakan dan mengatur taman belajar terutama di luar kelas dan
strategi pembelajaran yang memungkinkan siswa belajar. Oleh karena itu
peran guru harus bisa mengoptimalkan pemanfaatan taman baik
secarafisik di luar kelas yang diharapkan suasana taman sekolah
menjadikan proses pembelajaran menjadi bermakna. Dengan terciptanya
tanggung jawab bersama antara siswa dan guru maka kebersaman akan
terbentuk sehingga pemanfaatan taman belajar dapat meningkatkan
pembelajaran dan aktivitas belajar.

Sidi (2015: 36) menegaskan bahwa dalam pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar, setiap guru harus dapat menciptakan suasana belajar

yang menyenangkan, suasana interaksi belajar mengajar yang hidup,
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mengembangkan alat peraga yang sesuai, memanfaatkan sumber belajar
yang sesuai, memotivasi siswa untuk berpartisipasi dalam proses belajar
mengajar, dan taman belajar di kelas yang kondusif. Agar pembelajaran
benar-benar kondusif maka guru mempunyai peranan yang sangat
penting dalam menciptakan kondisi pembelajaran tersebut. Hal yang
dapat diciptakan guru adalah penciptaan taman belajar.

Taman berupa area yang ditanami aneka tanaman hias dan
pelindung untuk mengindahkan dan menghijaukan lahan di pekarangan
sekolah. Taman juga mempunyai ruang dalam berbagai kondisi.kondisi
yang di maksud antara lain: lokasi,ukuran atau luasan,iklim dan kondisi
khusus lainnya seperti tujuan serta fungsi spesifik dari pembangunan

taman itu sendiri (mona,2004).

Begitu banyak manfaat dari sebuah taman sekolah, selain salah satu
sebagai tindakan untuk penghijauan agar sekolah menjadi lebih asri,
rindang dan sejuk. Sehingga membuat suasana yang nyaman untuk
berada disekolah maupu dalam proses pembelajaran. Taman sekolah
yang dirawat dengan baik dan benar, akan menjadikan taman yang indah
dan enak untuk di lihat. Dan semua siswa ataupun guru-guru bisa
menjadikan taman sekolah sebagai salah satu tempat untuk
menghabiskan waktu istirahat.

Keuntungan penggunaan taman sebagai sumber belajar dalam

pembelajaran adalah :
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1. Kegiatan belajar lebih menarik dan tidak membosankan dibanding
dengan siswa duduk di kelas selama pelajaran, sehingga motivasi

belajar siswa akan lebih tinggi.

2. Hakekat belajar akan lebih bermakna, sebab siswa dihadapkan

dengan situasi dan keadaan yang sebenarnya bersifat alami.

3. Bahan-bahan yang dapat dipelajari lebih kaya serta lebih faktual

sehingga kebenarannya lebih akurat.

4. Kegiatan belajar siswa lebih komprehensif dan lebih aktif sebab
dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti mengamati, bertanya
atau wawancara, membuktikan/mendemonstrasikan, menguji fakta

serta menarik kesimpulan.

5. Sumber belajar menjadi lebih kaya sebab lingkungan dapat dipelajari
bisa beraneka ragam seperti lingkungan alam, maupun lingkungan

buatan.

6. Siswa dapat memahami dan menghayati aspek-aspek kehidupan yang
ada di lingkungan, sehingga dapat membentuk pribadi yang tidak asing
dengan kehidupan di sekitar serta dapat memupuk cinta terhadap
lingkungan (Sudjana 2004).

2. Aktivitas Belajar

Dalam kegiatan belajar dan mengajar hal yang terpenting
adalah keaktifan dalam kegiatan pembelajaran yang membuat kegiatan

pembelajaran pembelajaran menjadi optimal. Dengan itu akan proses
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pemberian pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan termasuk sikap
dan nilai akan berjalan dengan baik. Di dalam pembelajaran di kelas
sebenarnya telah banyak melibatkan akademik aktivitas di dalam ruangan
kelas. Dimana peserta didik diminta keaktifanya untuk memperhatikan
serta mendengarkan materi yang dipaparkan oleh pendidik serta peserta
didik diminta untuk aktif dan tanggap misalnya mengajukan pertayaan
mengenai materi yang tidak dipahami atau tidak di mengerti.

Aktivitas dikatakan sebagai suatu kegiatan yang melibatkan
jasmani dan rohani. Adanya aktifitas belajar yang terlihat dari peserta
didik merupakan tolak ukur untuk menilai bahwa peserta didik didik
memiliki kemauan untuk belajar. Adapun aktifitas belajar yang dimaksud
kan ialah seperti mengajukan pertanyaan, memberikan tanggapan,
mengerjakan tugas tugas, serta menjawab soal soal pertanyaan yang
diberika oleh pendidik.

Aktivitas belajar peserta didik merupakan kegiatan yang
berkaitan denganjasmani danrohani. Didalam kegiatan tersebut tersebut
haruslah berkesinambungan. Maka bisa di katakan bahwa Aktivitas
belajar ialah segala bentuk kegiatan pembelajaran yang dilakukan
peserta didik. Sehingga peserta didik dapat membangun sendiri
pengetahuanya yang berkaitan dengan konsep konsep ataupun materi
yang diberikan. . Menurut Paul B. Diedrich jenis jenis aktivitas belajar
antara lain:

a. Visual activities, yang dimaksud dalam aktivitas ini ialah
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membaca, memperhatikan, gambar demonstrasi, pekerjaan orang
lain, serta percobaan.
b. Oral activities, yang dimaksud dalam aktivitas ini ialah

menyatakan,

merumuskan, memberikan pertanyaan, @ memberikan saran,
mengemukakan pendapat, melakukan wawancara, interupsi, dan
diskusi.
C. Listening activities, yang dimaksud dalam aktivitas ini ialah
menyimak dan mendengarkan uraian, percakapan, pidato ataupun
musik.
Writing activities, yang dimaksud dalam aktivitas ini adalah
menulis ataumencatat sebuah cerita, karangan, maupun laporan.
e. Drawing aktivities, yang dimaksud dalam aktivitas ini ialah
melukis ataumenggambarkan sesuatu seperti grafik atau peta.
f.  Motor activities, yang dimaksud dalam aktivitas ini ialah
melakukan sebuahpercobaan, dan membuat kontruksi.
g. Mental activities, yang dimaksud dalam aktivitas ini seperti
kegiatanmenanggapi, menganalisa, dan mengambil kesimpulan.
h. Emotional activities, yang dimaksud dalam aktivitas ini ialah
menaruh mina, berani, senang atau gembira dan lain lain
sebagainya.
Peningkatan aktivitas belajar bisa terlihat melalui adanya

peningkatan jumlah peserta didik yang terlibat aktif, banyaknya peserta
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didik yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran, banyaknya peserta
didik yang mengajukan pertanyaan maupun jawaban serta dapat dilihat
dari meningkatkanya keterlibatan peserta didikuntuk saling berinteraksi
satu sama lain untuk mendiskusikan materi pelajaran. Maka dari itu
dengan melaksanakan berbagai aktivitas dalam kegiatan pembelajaran
dikatakan aktif ketika peserta didik terlihat bersemangat dan antusias
dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran. Hal ini
diharapkan agar peserta didik mampu untuk berpikir kritis agar dapat
menganalisis berbagai permasalahan yang disajikan sehingga nantinya
proses diskusi akan berjalan dengan baik serta akan membuat peserta

didik akan lebih bisa mengeksplor lebih jauh potensi yang dimiliki.

3. Hasil Belajar

a. Pengertian Belajar

Belajar adalah suatu kata yang tidak asing lagi bagi semua
orang terutama bagi para pelajar. Kegiatan belajar merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari semua kegiatan mereka dalam menuntut
ilmu di lembaga pendidikan formal. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2015:
7) “belajar merupakan tindakan dan perilaku yang kompleks.
Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh murid sendiri. Murid
adalah penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar”.

Menurut Sardiman, AM, (2014: 23) “belajar adalah perubahan

tingkah laku, dan terjadi karena hasil pengalaman”. Sejalan dengan itu,
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Iskandar (2012:102) mengatakan “belajar merupakan usahayang
dilakukan seseorang melalui interaksi dengan lingkungannya untuk
merubah perilakunya”.

Kurniawan (2014: 4) mengatakan “belajar itu sebagai proses aktif
internal individu dimana melalui pengalamannya berinteraksi dengan
lingkungan menyebabkan terjadinya perubahn tingkah lak yang relatif
permanen”. Sedangkan, menurut Djamarah (2011:13) “belajar adalah
serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi
dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan
psikomotor”.

Menurut Slameto (2013:3) “belajar ialah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya”. Selanjutnya Slameto (2013: 54)
mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar adalah sebagai
berikut:

1) Faktor intern
Yaitu faktor yang ada di dalam diri individu yang sedang belajar. Faktor
intern terdiri dari:
a) Faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh).
b) Faktor psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, maotif,

kematangan dan kesiapan).
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c) Faktor kelelahan.
2) Faktor ekstern

Yaitu faktor yang ada di luar individu. Faktor ekstern terdiri dari:

a) Faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antara anggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, penegrtian
orang tua, dan latar belakang kebudayaan).

b) Faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan murid,
relasi murid dengan murid, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah,
standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, dan
tugas rumah).

c) Faktor masyarakat (kegiatan murid dalam masyarakat,mass media,
teman bergaul, dan betuk kehidupan masyarakat).

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat penulis
simpulkan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku
seseorang melalui pengalaman berinteraksi dengan lingkungannya.
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar adalah faktor intern dan ekstern”.

b. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki murid setelah ia
menerima pengalaman belajarnya. Setelah suatu proses belajar berakhir,
maka murid memperoleh suatu hasil belajar. Hasil belajar mempunyai
peranan penting dalam proses pembelajaran. Tujuan utama yang ingin
dicapai dalam kegiatan pembelajaran adalah hasil belajar. Hasil

belajar digunakan untuk mengetahui sebatas mana murid dapat
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memahami serta mengerti materi tersebut. Menurut Hamalik (2014:31)
hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengetahuan-
pengetahuan, sikap-sikap, apresiasi, abilitas, dan keterampilan.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2015: 3) “hasil belajar merupakan
hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi
guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari
sisi murid, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak
proses belajar’. Menurut Hamalik (2014 49) “mendefinisikan hasil belajar
sebagai tingkat penguasaan yang dicapai oleh pelajar dalam mengikuti
proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang
ditetapkan”. Sedangkan, Winkel (Saadah, 2014:34) mengemukakan
bahwa “hasil belajar merupakan bukti keberhasilan yang telah dicapai oleh
seseorang’.

Hasil belajar merupakan pengukuran dari penilaian kegiatan belajar
atau proses belajar yang dinyatakan dalam symbol, huruf maupun kalimat
yang menceritakan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak pada
periode tertentu. Menurut “Susanto (2013:5) perubahan yang terjadi pada
diri murid, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor
sebagai hasil dari belajar”.

Pengertian tentang hasil belajar dipertegas oleh Nawawi (Susanto,
2013: 5) yang menyatakan bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai

tingkat keberhasilan murid dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah
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yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal
sejumlah materi pelajaran tertentu.

Menurut Sudjana (2017: 3) “mendefinisikan hasil belajar murid
pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar
dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif dan
psikomotor”.

Hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik yang bersifat
internal mapun eksternal. Menurut Munadi dalam Rusman. T (2013: 124)
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain meliputi faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi faktor fisiologis
danfaktor psikologis. Sementara faktor eksternal meliputi faktor lingkungan
dan faktor instrumental.

Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, dapat penulis
simpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu hasil yang diperoleh murid
setelah murid tersebut melakukan kegiatan belajar dan pembelajaran
serta bukti keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang dengan
melibatkan aspek kognitif, afektif maupun psikomotor, yang dinyatakan

dalam symbol, huruf maupun kalimat.

B. Penelitian yang Relevan
Beberapa rujukan referensi penelitian relevan yang digunakan pada
penelitian ini yang merupakan penelitian terdahulu, dimana ada kesamaan

topik, antara lain:
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Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Miftakhul Jannah (2013)
Efektivitas Penggunaan Lingkungan Sebagai Sumber Belajar Materi IPA
Pokok Bahasan Ekosistem pada kelas VII SMPN 2 Pringapus Kabupaten
Semarang Terhadap Hasil Belajar Murid. hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar dapat mencapai
KKM yang telah ditentukan yaitu 70. Dengan demikian pembelajaran IPA
menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar efektif terhadap hasil
belajar murid Kelas VIl SMP N 2 Pringapus Kabupaten Semarang pada
mata pelajaran IPA.

Peneliti kedua yaitu Dini Haryati (2016). Efektivitas Pemanfaatan
Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber Belajar Terhadap Hasil Belajar Ipa
Peserta Didik Kelas IV SD Inpres BTN IKIP | Makassar. Hasil penelitian
diperoleh nilai rata-rata hasil belajar IPA dengan memanfaatkan
lingkungan sekolah sebagai sumber belajar sebesar = 80,33, sedangkan
rata-rata hasil belajar IPA kelompok yang tidak memanfaatkan lingkungan
sekolah sebagai sumber belajar sebesar = 67,33. Hasil analisis inferensial
data menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh thitung 3,374 >t
tabel 2,007 dan signifikansi (0,001 < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat efektivitas pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai
sumber belajar terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas IV SD Inpres
BTN IKIP | Makassar.

Peneliti ketiga yaitu Rina Munawar Istiani dan Amin Retnoningsih

(2015. Pemanfaatan Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber Belajar
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Menggunakan Metode Post to Post pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup.
Hasil belajar kognitif menunjukkan nilai akhir murid dari rata-rata nilai LKS
dan posttest menunjukkan 96% murid tuntas KKM. Nilai LKS lebih
dominan menentukan nilai akhir daripada nilai posttest. Hasil belajar
afektif menunjukkan sikap rasa ingin tahu memperoleh persentase
tertinggi sedangkan yang terendah adalah komunikatif. Kegiatan
klasifikasi menunjukkan kemampuan murid pada urutan langkah klasifikasi
sangat baik, sedangkan kemampuan mengambil kesimpulan hanya pada
kriteria cukup baik. Hasil analisis tanggapan menunjukkan guru dan murid
tertarik terhadap penerapan metode post to post. Berdasarkan hasil
analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan
lingkungan sekolah sebagai sumber belajar menggunakan metode post to
post pada materi klasifikasi makhluk hidup di SMP efektif terhadap
aktivitas dan hasil belajar murid. Instrumen aktivitas murid perlu dibuat
lebih spesifik dengan mengelompokkan jenis pertanyaan yang diajukan
murid untuk menghindari ketidaksesuaian data yang diperoleh.

Peneliti keempat yaitu Haryati, Dini (2017). Efektivitas Pemanfaatan
Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber Belajar Terhadap Hasil
BelajarPeserta Didik pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV SD Inpres BTN
IKIP | Makassar. Hasil penelitian yang diperoleh pada kedua kelompok
tersebut diolahmenggunakan analisis statistikdeskriptif, dan diperoleh nilai
rata-rata hasil belajarlPA dengan memanfaatkan lingkungan sekolah

sebagai sumber belajar sebesar =80,93sedangkan rata-rata hasil belajar
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IPA kelompok dengan memanfaatkan metode konvesional (ceramah)
sebagai sumber belajar sebesar = 70,26. Hasil analisisinferensial data
menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh t 2,495>t 2,048 dan
signifikansi (0,019< 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwaterdapat
efektivitas pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar
terhadaphasil belajar IPA peserta didik kelas IV SD Inpres BTN IKIP |
Makassar. tabel Implikasi dari penelitian ini Guru dapat memaksimalkan
kualitas belajarmengajar dengan penggunaan metode pembelajaran yang
bervariasi dalam prosesbelajarmengajar agar motivasi dan hasil belajar
IPA peserta didik dapat meningkat.Salah satu metode atau cara yang
sangat direkomendasikan oleh penulis adalah penggunaan atau
pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar. Hal ini dapat

meningkatkan hasil belajar peserta didik. hitung

C. Kerangka Pikir

Sekolah sebagai suatu institusi atau lembaga pendidikan idealnya
harus mampu melakukan proses edukasi, sosialisasi, dan transformasi.
Dengan kata lain, sekolah yang bermutu adalah sekolah yang mampu
berperan sebagai proses edukasi (proses pendidikan yang menekankan
pada kegiatan mendidik dan mengajar), proses sosialisasi (proses
bermasyarakat terutama bagi anak didik), dan wadah proses transformasi
(proses perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik atau lebih maju)

dengan cara memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar
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bagi peserta didik, sehingga dapat memberikan kesan yang mendalam
serta memunculkan motivasi belajar kepada peserta didik terhadap materi
yang dipelajarinya.

Lingkungan sekolah yang baik memberikan kemudahan dan rasa
nyaman kepada peserta didik untuk belajar, sehingga pencapaian prestasi
belajar dapat ditingkatkan menjadi lebih baik. Lingkungan sekolah sebagai
sumber belajar perlu dioptimalkan perannya untuk menunjang kegiatan
belajar, sehingga peserta didik tidak merasa bosan dalam belajar yang
pada umumya terjadai di ruang kelas. Lingkungan sekolah yang kondusif
sangat diperlukan agar tercipta proses pembelajaran yang bermutu.

Untuk mempermudah memahami alur penelitian ini, maka peneliti
menyajikan sebuah skema alur dan gambaran penelitian yang akan di

ajukan yaitu sebagai berikut :

Gambar 2. 1. Bagan Kerangka Pikir

Pembelajaran IPS
I

Pembelajaran Pada Umumnya Kondisi Siswa
1. Metode yang monoton 1. Merasa bosan dengan konsep belajar yang
2. Suasana belajar yang sama setiap hari sama
3. Konsep belajar yang sama pada setiap 1 2. Kurang aktif dalam belajar
materi 3. Kurang termotivasi dalam belajar

Keinginan Siswa dalam Belajar

1. Ingin Belajar diluar kelas
2. Ingin belajar menggunakan media
3. Ingin Belajar santai sambil bermain
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1. Peserta didik
dibawa langsung
ke dalam dunia
yang kongkrit

2. Lingkungan

dapat digunakan
v setiap saat
3. tidak

membutuhkan
biaya karena
Penggunaan taman sekolah sebagai Zirgg;;ﬂ?ﬂeh
sumber belajar alam lingkungan
4. mudah untuk di
+ cerna oleh
peseta didik
5. motivasi belajar
peserta didik
akan lebih
bertambah
} karena peserta
didik mengalami
suasana belajar

l yang berbeda

dengan biasanya
6. suasana yang
nyaman

D. Hipotesis

Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah jika
Taman Sekolah sebagai sumber belajar diterapkan, maka hasil belajar
IPS murid kelas V SD gugus 1 wilayah 1 Kecamatan Pujananting
Kabupaten Barru akan meningkat. Adapun hipotesis yang dirumuskan
dalam hipotesis penelitian, yaitu sebagai berikut :

Hipotesis 1

Ho w=wy
Hi twi# W
s : tidak terdapat pengaruh pada aktivitas belajar IPS murid Kelas V
SD gugus 1 wilayah 1 Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru yang

menggunakan taman sekolah sebagai sumber belajar.
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Yo : terdapat pengaruh pada aktivitas belajar IPS murid Kelas V SD
gugus 1 wilayah 1 Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru yang

menggunakan taman sekolah sebagai sumber belajar.

Hipotesis 2

Ho : Us="us

Hi i ys# W

s : Pembelajaran menggunakan taman sekolah sebagai sumber
belajar tidak efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPS murid Kelas
V SD gugus 1 wilayah 1 Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru.
Us: Pembelajaran menggunakan taman sekolah sebagai sumber
belajar efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPS murid Kelas V

SD gugus 1 wilayah 1 Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru.

Hipotesis 3
S5 = Us
H1 :Us# Us
Ho : Us= s
s : tidak terdapat pengaruh pada hasil belajar IPS murid Kelas V SD
gugus 1 wilayah 1 Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru.
s : terdapat pengaruh pada hasil belajar IPS murid Kelas V SD

gugus 1 wilayah 1 Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain dan Jenis Penelitian

1. Desain Penelitian
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Dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian Non-
equivalent pretes posttest control grup. Penerapan jenis desain ini
bertujuan untuk menemukan sebab akibat melalui adanya kelas control
serta kelas eksperiment. Sebelum penelitian dilakukan dilakukan
observasi sebanyak dua kali sebelum dan sesudah percobaan. Dalam hal
ini Pretest ialah observasi yang di lakukan sebelum percobaan (O1) dan
posttest ialah observasi yang dilakukan setelah percobaan (O3). Jenis
desain penelitian ini memilih kelompok yang di acak.

Untuk lebih jelasnya desain penelitian ini digambarkan sebagai
berikut :

Tabel 3. 1. Desain Penelitian

Kelas eksperimen Oy Xi O3

Kelas control (o)) X2 O4

Sumber : (Sugiyono, 2017)

Keterangan :

O1 : Pretes kepada kelas eksperimen
O2 : Pretes kepada kelas kontrol
X1 : penggunaan lingkungan sekolah
X2 : tanpa penggunaan lingkungan sekolah
O3 : posttest kepada kelas eksperimen
04 : pottest kepada kelas control
2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (Quasi
Ekperiment), dikatakan eksperimen semu karena tidak semua variabel

yang muncul dapat di ukur maupun dikontrol dengan ketat. Dalam
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penelitian ini terdapat dua kelompok kelas yakni kelas eksperiment dan
kelas control. Untuk kelas ekperimen perlakuan yang akan diberikan
berupa taman sekolah sebagai sumber belajar sedangkan untuk kelas
control perlakuan yang diberikan berupa penerapan model pembelajaran
konvensional. Adapun proses pengambilan data pada penelitian ini
menggunakan pretes dan posttes.
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan sekumpulan individu yang mempunyai
kesamaan karakteristik (Arikunto, 2015). Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh peserta kelas V SD Inpres Padang Lampe dan SD
Inpres Palludda di Kecamatan Pujananting. Adapun jumlah populasi
diuraikan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 3. 2. Jumlah Populasi

Gugus 1 wilayah 1 Jumlah murid kelas V

SD Inpres Padang Lampe 15
SD Inpres Palludda 15
SD Inpres Wanawaru 8
SD Inpres salopuru 10
SD Inpres Jembulu 10
SD Inpres Pungranga 12
SD Negeri Pungranga 10

Jumlah 80

Sumber: data administrasi sekolah 2022
2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti

(sugiyono 2017).
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Teknik pemilihan sampel yang di gunakan adalah cluster random
sampling adalah suatu jenis teknik sampling dimana seorang peneliti
membagi populasi menjadi beberapa kelompok yang terpisah yang
disebut sebagai cluster. Ketika pada populasi didapati kelompok-
kelompok yang nampak seragam namun secara internal tetap berlainan.
Teknik sampling yang digunakan untuk menentukan sampel bila objek
yang akan diteliti atau sumber data sangat luas, (Sugiono,2008)

Dari enam sekolah SD yang ada di gugus 1 wilayah 1
Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru maka sekolah yang sesuai
dengan ciri-ciri dan tujuan penelitian yang sesuai sebagai sampel
dengan pertimbangan bahwa berdasarkan hasil observasi kedua
sekolah tersebut memiliki karakteristik yang sama di tinjau dari rata-
rata hasil belajarnya.adalah SD Inpres Padang lampe sebagai kelas
eksperimen dan SD Inpres Palludda sebagai kelas kontrol.

Adapun sampel yang diambi dapat di lihat pada uraian tabel

berikut:

Tabel 3.3 jumlah sampel

Kelompok Kelompok Jumlah

Eksperimen SD Inpres Padang lampe 15 orang
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Kontrol SD Inpres Palludda 15 orang

Jumlah keseluruhan sampel 30 orang

Sumber: data administrasi sekolah tahun 2022

C. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara yang dilakukan dalam
mengumpulkan data penelitian. Metode pengumpulan data yang akan
dilakukan dalam penelitian ini adalah berupa pemberian tes sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan yaitu dengan pemanfaatan taman sekolah
sebagai sumber belajar. Tes tersebut digunakan untuk mendapatkan data
perbandingan hasil belajar murid pre dan post.

Adapun prosedur dalam pengumpulan data pada penelitian ini
adalah :
1. Memberikan pretest
2. Memberikan materi
3. Memberikan posttes

Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah instrumen tes,

dengan menggunakan rubrik penilaian sebagai pedoman dalam penilaian.

D. Instrumen penelitian

Instrumen ialah alat yang digunakan ketika akan memecahkan
masalah di dalam sebuah penelitian. Instrumen yang peneliti gunakan
yaitu tes hasil belajar,serta lembar observasi.

a. Tes Hasil Belajar
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Tes hasil belajar merupakan sekumpulan pertanyaan yang dipakai
dalam mengukur kemampuan kognitif murid yang dipunyai oleh
seseorang maupun kelompok tertentu. Dalam tes ini dibagi menjadi 2
yaitu pretest dan pottest. Pretest ialah tes yang dilakukan sebelum
dilakukannya treatment dan pottest untuk diketahui hasil belajarnya
setelah diberlakukannya perlakuan. Instrument hasil belajar berupa soal
pilihan ganda yang pakai untuk mengetahui hasil belajar pesertadidik.
b. Lembar Observasi

Lembar observasi ialah melakukan pengamatan dengan langsung dan
dilakukan menggunakan lembar observasi yang dimana dalam lembar
observasi itu berisi aspek aspek kegiatan dan aktivitas peserta didik
yang mungkin akan muncul dan akan diamati pada saat kegiatan

pembelajaran.

E. Definisi Operasional Variabel

Variabel adalah suatu nilai ataupun objek yang di ambil oleh
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulanya. Didalam variabel
penelitian dikenal dengan variabel bebas dan variabel terikat, dimana
dalam variabel bebas atau variabel independent ialah variabel yang
mempengaruhi variabel terikat atau yang disebut variabel dependent.
Sedangkan variabel terikat atau variabel dependent ialah variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat dari adanya variabel bebas atau

variabel dependent.
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Variabel yang terdapat pada penelitian ini sebagai berikut:

a.

b.

C.

Variabel bebas (variabel independent) yaitu taman sekolah.Taman
sekolah adalah Taman berupa area yang ditanami aneka tanaman
hias dan pelindung untuk mengindahkan dan menghijaukan lahan di
pekarangan sekolah. Taman juga mempunyai ruang dalam berbagai
kondisi.Kondisi yang di maksud antara lain: lokasi,ukuran atau
luasan,iklim dan kondisi khusus lainnya

Variabel terikat 1 (variabel dependent) yaitu Aktivitas belajar. Aktivitas
belajar ialah segala bentuk kegiatan pembelajaran yang dilakukan
peserta didik .Yang menjadi indikator Aktivitas dalam hal ini antara lain
menyatakan,menyimak,mendengar,menulis,menggambarkan,melakuk
an percobaan dan membaca.

Variabel terikat 2 (variabel dependent) yaitu hasil belajar.

Hasil Belajar IPS adalah hasil optimal yang diperoleh murid dalam
aspek kognitif yaitu menganalisis (C4) dan mengevaluasi (C5) dengan

materi IPS berdasarkan nilai murid.

F. Teknik Analisis Data

Data yang telah terkumpul akan diolah dan dianalisis dengan

menggunakan dua jenis analisis yaitu analisis data statistik deskriptif dan

analisis data statistik inferensial. Untuk membantu perhitungan analisis

data statistik deskriptif dan statistik inferensial digunakan program aplikasi

SPSS versi 25.0.

1. Analisis Data Statistik Deskriptif
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Analisis data statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat generalisasi
(Sugiyono, 2017).

a. Data hasil belajar
Data hasil belajar murid dianalisis secara deskriptif. Data yang
diperoleh dari hasil pretest dan posttest dianalisis untuk mengetahui
skor hasil belajar murid sebelum dan sesudah perlakuan (treatment).

Besarnya peningkatan sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung

dengan rumus gain ternormalisasi (Lestari & Yudhanegara (2015:

),
]
P i
mak Sprs
Keterangan :

N-Gain = gain ternormalisasi

S, = Skor pretest

5,65 = Skor posttest

5 = skor maksimum ideal

mak
Untuk klasifikasi gain ternormalisasi (Lestari & Yudhanegara

(2015: 235) terlihat pada tabel berikut:

Tabel 3. 4. Kriteria Nilai N-Gain

Nilai N-Gain Kriteria
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N-Gain = 0,70 Tinggi
0,30 < N — Gain < 0,70 Sedang
N-Gain < 0,30 Rendah

Sumber : Olah Data 2022

Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil
belajar murid dalam penelitian ini berpedoman pada kategori Standar
Departemen Pendidikan Nasional (Sudirman, 2015: 102) seperti
pada tabel berikut:

Tabel 3. 5.Kategori Hasil Belajar Murid

Skor Kategori
90 -100 Sangat Tinggi
80 -89 Tinggi
70-79 Sedang
60 — 69 Rendah

0-59 Sangat rendah

Sumber : Olah Data 2022

Adapun rata-rata kriteria ketuntasan minimal (KBM) SD gugus 1
wilayah 1 Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru pada pelajaran
IPS yang harus dipenuhi oleh murid minimal 70. Dari kriteria tersebut,
murid yang bersangkutan mencapai ketuntasan individu. Selanjutnya
pembelajaran dikatakan tuntas secara klasikal jika minimal 85 %
murid di dalam kelas telah mencapai KBM.

2. Kategori aktivitas
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Kriteria yang di pakai dalam mendapatkan skor adalah skala lima

yang di susun oleh depdikbud yaitu:

Tabel 3.6: Pengkategorian Aktivitas Belajar

Peserta Didik
1 > 32,28 Sangat Aktif
2 2 2Pl Tinggi
3 10,76 — 21,51 Cukup
4 1-10,75 Rendah

Sumber : Olah Data 2022
3. Analisis Statistika Inferensial
Statistika inferensial adalah teknik statistika yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.
Teknik statistika ini dimaksudkan untuk menguiji hipotesisnya. Sebelum
menguji hipotesis penelitian dilakukan uji normalitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data
secara spesifik. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data
berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini digunakan uji One
Sample Kolmogorav-Smirnov dengan menggunakan taraf sifnifikansi
5% atau 0,05 dengan syarat:
Jika Pvaiwe = 0,05 maka distribusinya adalah normal
Jika Pvaie < 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal

b. Uji Homogenitas
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Uji homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya variansi-
variansi dua buah distribusi atau lebih. Uji homogenitas yang akan
dibahas dalam tulisan ini adalah Uji Homogenitas Variansi dan Uji

Bartlett. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data

dalam variabel X dan Y bersifat homogen atau tidak. Pada penelitian

ini digunakan F hitung dengan F tabel pada tabel distribusi F, dengan:

Jika F hitung < F tabel, berarti homogen

Jika F hitung > F tabel, berarti tidak homogen

. Uji hipotesis

Selanjutnya hipotesis akan diuji menggunakan Regresi linear

sederhana. Taraf signifikansi yang digunakan adalah a = 0,05.

Kriteria pengujian adalah terima Ho jika nilai p = a dan tolah Ho jika p

< a. Hipotesis yang di uji dirumuskan dalam bentuk hipotesis statistik

sebagai berikut:

H, = H, melawan H, = H,

Dimana:

H, : tidak terdapat pengaruh pada aktivitas belajar IPS murid Kelas
V SD gugus 1 wilayah 1 Kecamatan Pujananting Kabupaten
Barru yang menggunakan taman sekolah sebagai sumber
belajar

H, : terdapat pengaruh pada aktivitas belajar IPS murid Kelas V

SD gugus 1 wilayah 1 Kecamatan Pujananting Kabupaten
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Barru yang menggunakan taman sekolah sebagai sumber

belajar
b).H, = H, melawan H, # H;
H, : Pembelajaran menggunakan taman sekolah sebagai sumber

belajar tidak efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPS murid Kelas
V SD gugus 1 wilayah 1 Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru.

H,: Pembelajaran menggunakan taman sekolah sebagai sumber

belajar efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPS murid Kelas V

SD gugus 1 wilayah 1 Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru.

c). H, = H, melawan H, # H,
Dimana:
H, :tidak terdapat perbedaan hasil belajar IPS pada murid yang

menggunakan taman sekolah sebagai sumber belajar.

H, :terdapat perbedaan hasil belajar IPS pada murid yang

menggunakan taman sekolah sebagai sumber Belajar.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil penelitian

Keterbatasan dan rekomendasi

a.keterbatasan

keterbatasan yang di alami dalam penelitian ini antara lain
1.Adanya keterbatasan pada sarana penelitian( Taman ) akibat pandemi
2.Menggunakan waktu yang cukup lama untuk persiapan
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3.Murid akan cenderung beraktivitas sendiri karena lebih semangat
b.Rekomendasi

Rekomendasi atau saran terhadap kebijakan antara lain:

1.Memperbaiki sarana dan prasarana salah satunya taman yang ada di
sekolah secepat mungkin menggunakan Dana Bos Sekolah

2.Melakukan persiapan lebih awal

3.Guru harus pintar dalam penguasaan lingkungan belajar.

1. Aktivitas Belajar IPS Murid Kelas V SD Gugus 1 Wilayah 1
Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru

Peningkatan aktivitas belajar bisa terlihat melalui adanya
peningkatan jumlah peserta didik yang terlibat aktif, banyaknya peserta
didik yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran, banyaknya peserta
didik yang mengajukan pertanyaan maupun jawaban serta dapat dilihat
dari meningkatkanya keterlibatan peserta didikuntuk saling berinteraksi
satu sama lain untuk mendiskusikan materi pelajaran. Maka dari itu
dengan melaksanakan berbagai aktivitas dalam kegiatan pembelajaran
dikatakan aktif ketika peserta didik terlihat bersemangat dan antusias
dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran. Adapun
aktifitas belajar yang dimaksud kan ialah seperti mengajukan
pertanyaan, memberikan tanggapan, bekerja sama ,berdiskusi
mengerjakan tugas tugas, serta menjawab soal soal pertanyaan yang
diberika oleh pendidik dan percaya diri dalam pembelajaran

Untuk melihat akitivitas belajar siswa, ulasan berikut merupakan
gambaran aktivitas siswa terhadap pelajaran IPS. Dalam ulasan ini
terdapat 5 buah pertanyaan di dalam angket yang dapat

menggambarkan jawaban siswa.
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Tabel 4. 1. Aktif Bertanya

. e Keaktfian
Indikator Alternatif jawaban Frokuensi %
Bertanya | Bertanya dengan akitif 12 80
kepada kepada guru tentang

guru materi yang dipelajari
Kurang aktif dalam 2 13.3

bertanya tentang
materi yang dipelajari
Tidak mengajukan 1 6.7
pertanyaan atau
melakukan aktivitas diluar
kegiatan

Sumber: hasil olah data 2022

Berdasarkan tabel di atas, menunjukan bahwa siswa yang aktif
bertanya kepada kepada guru sebanyak 80% siswa. sedangkan yang

kurang aktif terdapat 2 orang dan yang tidak bertanya sebanyak 1

orang.
Tabel 4. 2. Menjawab Pertanyaan Guru
! r Keaktfian
Indikator Alternatif jawaban Frekuensi %
Menjawab | Mampu memberikan 13 86.7
pertanyaan | jawaban dengan tepat
guru sesuai pertanyaan guru
Mampu menjawab 0 0
pertanyaan namun belum
tepat
Tidak menjawab pertanyaan 2 13.3
guru

Sumber: hasil olah data 2022

Berdasarkan tabel di atas, menunjukan bahwa siswa yang aktif

menjawab pertanyaan guru sebanyak 86.7% siswa. sedangkan yang



49

kurang aktif terdapat 1 orang dan yang tidak menjawab sebanyak 1

orang.

Tabel 4. 3. Membuat tabel pengamatan

Indikator

Alternatif jawaban

Keaktfian

Frekuensi

%

Membuat
tabel
pengamatan

Mampu membuat tabel
dengan benar dan tepat

12

80

Hanya melihat tabel
pengamatan dari teman

2

13.3

Tidak membuat tabel
dan melakukan aktivitas
diluar yang diamati

6.7

Sumber: hasil olah data 2022

Berdasarkan tabel di atas, menunjukan bahwa siswa yang aktif

membuat tabel pengamatan selama pembelajaran ditaman sebanyak

80% siswa. sedangkan yang kurang aktif terdapat 2 orang dan yang

tidak menjawab sebanyak 1 orang.

Tabel 4. 4 Bekerja Sama dalam kelompok

Indikator

Alternatif jawaban

Keaktfian

Frekuensi

%

Bekerjasama
dalam
kelompok

Mampu bekerja sama
dengan baik dalam kegiatan
kelompok

13

86.6

Mampu bekerja sama
cukup baik dalam kegiatan
kelompok

6.7

Tidak mampu bekerja
sama dalam kegiatan
kelompok

6.7

Sumber: hasil olah data 2022

Pada tabel di atas, menunjukan bahwa siswa yang

aktif

bekerjasama denan kelompok selama pembelajaran ditaman sebanyak
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86.6% siswa. sedangkan yang kurang aktif terdapat 2 orang dan yang

tidak menjawab sebanyak 1 orang.

Tabel 4. 5. Mengemukakan pendapat

Indikator

Alternatif jawaban

Keaktfian

Frekuensi %

Mengemukakan
pendapat

benar

Mampu memberikan
pendapat dengan baik dan

13

86.6

pendapat

Hanya melihat teman lain 1
dalam mengemukakan

6.7

Tidak mengemukakan
pendapat atau melakukan
aktivitas diluar kegiatan

6.7

Sumber: hasil olah data 2022

Berdasarkan tabel di atas, menunjukan bahwa siswa yang aktif

bekerjasama denan kelompok selama pembelajaran ditaman sebanyak

86.6% siswa. sedangkan yang kurang aktif terdapat 2 orang dan yang

tidak menjawab sebanyak 1 orang.

Selanjutya pengukuran aktivitas belaajr

siswa pada kelas

eksperimen dengan penggunaan taman sekolah sebagai sumber

Belajar.

Tabel 4. 2. Hasil Aktivitas Belajar Pada Kelas eksperimen

Rentang Nilai Kategori Frekuensi Presentase

> 32,28 Sangat Aktif 9 60
21,52 - 32,27 Tinggi 6 40
10,76 — 21,51 Cukup
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1-10,75 Rendah

Sumber: hasil olah data 2022

Berdasarkan tabel 4.6 Data selengkapnya dapat di lihat pada
lampiran  aktivitas belajar murid dapat disimpulkan bahwa 9 murid
(60%) berada pada kategori sangat tinggi, 6 murid (40%) berada pada
kategori tinggi, tidak ada murid yang berada pada kategori cukup

maupun pada kategori rendah.

2. Deskripsi hasil belajar IPS murid kelas 5 SD gugus 1 wilayah 1
Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru.

a. Hasil belajar tanpa penggunaan taman sekolah sebagai sumber
belajar terhadap hasil belajar IPS

Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas pembelajaran
adalah perencanaan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran adalah
menentukan tujuan, aktifitas dan hasil yang ingin dicapai dalam proses
pembelajaran. Perencanaan pembelajaran berfungsi untuk menetapkan
apa yang ingin dicapai dan bagaimana cara mencapainya, berapa
waktu yang akan di butuhkan dan berapa orang yang yang akan
dibutuhkan. Oleh karena itu, guru harus kreatif dalam merencanakan
penbelajaran terutama pada sumber pembelajaran yang akan
digunakan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal.

Penerapan model pendekatan pemanfaatan lingkungan sebagai

sumber belajar IPS, diharapkan menjadi salah satu alternatif pilihan
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guru dalam membelajarkan materi kajian IPS di Sekolah Dasar. Karena
pemanfaatan lingkungan sebagai media dan sumber belajar, sangat
relevan dengan karakteristik fase perkembangan murid kelas lima
Sekolah Dasar yang masih terbatas pada tataran kemampuan
operasional konkret. Dengan demikian diharapkan melalui penerapan
model pendekatan kontekstual dengan memanfaatkan lingkungan
sebagai media dan sumber belajar IPS, motivasi, aktivitas, kreativitas,
dan gairah belajar murid menjadi meningkat, dan pada akhirnya timbul
sikap baru menyenagi pembelajaran IPS. Dengan demikian perlahan-
lahan akan mampu menghapus image bahwa IPS merupakan mata
pelajaran yang membosankan dan dianggap sebagai mata pelajaran
kelas dua setelah Matematika dan IPA (Sains), dan yang terpenting
bahwa pembelajaran IPS menjadi lebih bermakna bagi murid dalam
menjalani hidup di lingkungan masyarakatnya.

Adapun data hasil belajar diperoleh dari pelaksanaan pretest pada
kelas eksperimen dalam pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai
sumber belajar sebagai berikut.

Tabel 4. 3. Statistik Skor Hasil Belajar Murid

Statistics
PreA PostA
N Valid 15 15
Missing 0 0
Mean 80.5333 82.0667
Median 80.0000 80.0000
Mode 80.00 73.00
Std.Deviation 6.34560 8.25891
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Variance 40.267 68.210
Range 22.00 20.00
Minimum 70.00 70.00
Maximum 95.00 90.00
Sum 1208.00 1231.00

Sumber: hasil olah data 2022

Berdasarkan pada tabel 4.1 hasil analisis statistik skor hasil
belajar murid diperoleh bahwa pada pelaksanaan pembelajaran tanpa
penggunaan lingkungan sekolah sebagai sumber Belajar baik pada
kelas A pada pelaksanaan posttest rata-rata sebesar 82.00 dan pada
pretest sebesar 80.53. nilai rata-rata tanpa pemanfaatan taman sekolah
dalam pembelajaran IPS menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-
rata dari 80.53 menjadi 82.00.

Selanjutnya pengkategorisasian skor hasil Belajar murid kedalam

5 kategori dilakukan untuk melihat persentasi murid yang memperoleh

skor baik dan sangat baik di pelaksanaan pretes kelas kontrol yang
diuraikan sebagai berikut:
Tabel 4. 4. Pengkategorian Skor Hasil Belajar Murid
Nilai Klasifikasi Pretest Posttest
Interval Frekuensi | Persentasi | Frekuensi | Persentasi
(%) (%)
86-100 Sangat 4 26.7 6 40
tinggi
71-85 Tinggi 11 73.3 9 60
56-70 Sedang 0 0 0 0
41-55 Rendah 0 0 0 0
<40 Sangat 0 0 0 0
tinggi
Jumlah 15 100 15 100

Sumber: hasil olah data 2022
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Berdasarkan table 4.2 pengkategorian menunjukkan bahwa murid
yang berada pada kategori sangat tinggi pada pelaksanaan posttest
sebanyak 6 murid (40%) dan kategori tinggi sebanyak 9 orang (60%).
Sedangkan untuk pelaksanaan pretest murid yang berada pada
kategori tinggi sebanyak 11 orang (73.3) dan 4 orang (26.7) pada
kategori sangat tinggi. Hal tersebut berarti bahwa terdapat peningkatan
pada hasil belajar IPS murid dengan pembelajaran tanpa penggunaan

lingkungan sekolah sebagai sumber Belajar..

b. Hasil belajar dengan penggunaan taman sekolah sebagai sumber
belajar terhadap hasil belajar IPS

Deskripsi data merupakan gambaran data yang diperoleh untuk
mendukung pembahasan hasil penelitian. Secara umum data disajikan
setelah mendapatkan treatment berupa penggunaan taman sekolah
sebagai sumber belajar.

Penggunaann taman sekolah sebagai sumber belajar. dilaksanakan
dalam 4 kali pertemuan, dimana pertemuan pertama dilakukan pretest dan
dilanjutkan dengan pertemuan kedua dengan melaksanakan
pembelajaran menggunakan taman sekolah sebagai sumber belajar. Pada
pertemuan terakhir atau keempat selanjutnya diberikan posttest guna
mendapatkan hasil belejar setelah mengikuti pembelajaran. Adapun data

hasil belajar diperoleh dari pelaksanaan pre dan posttest pada kelas
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eksperimen dengan penggunaan taman sekolah sebagai sumber belajar

sebagai berikut.

Tabel 4. 5. Statistik Skor Hasil Belajar Murid

Statistics
PreB PostB
N Valid 15 15
Missing 0 0
Mean 82.0667 82.9333
Median 80.0000 80.0000
Mode 80.00 80.00
Std.Deviation 7.82365 8.48921
Variance 61.210 72.067
Range 20.00 22.00
Minimum 70.00 70.00
Maximum 90.00 95.00
Sum 1231.00 1244.00

Sumber: hasil olah data 2022

Berdasarkan pada hasil analisis statistik skor hasil Belajar murid

diperoleh bahwa pada pelaksanaan pretest diperoleh skor rata-rata

murid 82.00 dengan skor minimal 70 dan skor maksimal 90. Sedangkan

pada peroleh skor posttest murid memperoleh rata-rata 82.93 dengan

skor minimal 70 dan skor maksimal 95.

Peningkatakan skor hasil Belajar murid yang diperoleh dari

pelaksanaan pre ke posttest menunjukkan peningkatan skor, dimana

nilai yang sering muncul pada pelaksanaan pretest adalah 70 dan pada

posttest adalah 75.
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Selanjutnya pengkategorisasian skor hasil Belajar murid kedalam
5 kategori dilakukan untuk melihat persentasi murid yang memperoleh
skr baik dan sangat baik di pelaksanaan pre dan post yang diuraikan

sebagai berikut:

Tabel 4. 6 Pengkategorian Skor Hasil Belajar Murid

Nilai Klasifikasi Pretest Posttest
Interval Frekuensi | Persentasi | Frekuensi | Persentasi
(%) (%)
86-100 Sangat 5 33.3 6 40
tinggi
71-85 Tinggi 10 66.7 9 60
56-70 Sedang 0 0 0 0
41-55 Rendah 0 0 0 0
<40 Sangat 0 0 0 0
tinggi
Jumlah i) 100 15 100

Sumber: hasil olah data 2022

Berdasarkan tabel diatas persentasi murid yang memperoleh skor
86-100 pada pelaksanaan pretest sebanyak 5 orang murid (33.3%)
namun setelah dilakukan posttest diperoleh bahwa murid yang
memperoleh skor sangat tinggi menadi 6 murid (40%). Murid yang
mendapatkan skor 71-85 sebanyak 10 murid (66.7%) pada pretests dan
posttest sebanyak 9 orang (60%).

Hal ini menunjukkan bahwa dalam terjadi peningkatan hasil

Belajar pada pemanfaatan taman sekolah sebagai sumber belajar.
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3.Pengaruh pemanfaatan taman sekolah sebagai sumber belajar
terhadap hasil belajar IPS murid kelas V SD gugus 1 wilayah 1
Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi

normal atau tidak. Berikut hasil analisis data normalitas data pada

kelompok yang digunakan sebaga sampel:

Tabel 4. 7. Uji Normalitas Data
one -sample kolmogorov-smirnov test

PreA PostA PreB PostB
N 15 18 15 15
Parameters®® Mean 80.5333 | 82.0667 | 82.0667 | 82.9333
std
Deviation 6.34560 | 8.25891 | 7.82365 | 8.48921
Most Extreme
Differences Absolute .267 .199 827 1 .235
Positif 267 .199 271 .235
Negatif .200 A74 .166 .149
Test statistic .267 .199 271 .235
Asymp. Sig. (2-
tailed)© .005 114 .006 .025
Monte Carlo
Sig. sig .004 .103 .004 .023
99 %
Confidence | Lower
(2-tailed)? interval bound .002 .095 .002 .020
Upper
bound .006 111 .005 .027
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed

2000000.

Sumber: hasil olah data 2022

Berdasarkan output SPSS tersebut, diketahui bahwa nilai

signifikansi Asiymp.Sig (2-tailed) sebesar keempat uji diperoleh lebih

besar dari 0.005. Maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan

dalam uji normalitas kolmogrov smirnov di atas, dapat disimpulkan
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bahwa data berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi atau
persyaratan data berdistribusi normalitas dalam model regresi sudah

terpenuhi.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data
dalam variabel X dan Y bersifat homogen atau tidak. Pada penelitian
ini digunakan F hitung dengan F tabel pada tabel distribusi F, dengan
Jika F hitung < F tabel, berarti homogeny
Jika F hitung > F tabel, berarti tidak homogeny
Berikut hasil analisis data normalitas data pada kelompok yang
digunakan sebaga sampel:
Tabel 4. 8. Uji Homogeneity Data
Tests of Homogeneity of variances
levene ststistic dfl df2 Sig
Nilai | Based On Mean 2.544 1 58 116
Based On Median 1.570 1 58 215
Based on Median and with 1.570 1 57.839 215
Adjusted df
Based on trimmed mean 2.623 1 58 111

Sumber: hasil olah data 2022
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Berdasarkan hasil analisis data terhadap kedua kelompok
diperoleh bahwa homogenitas variabel sebesar 0.215 (=0.05)
menunjukkan variabel kelompok adalah homogen, dengan Levene

Statistic 57.839.

c. Uji Hipotesis

Berdasar uji asumsi klasik yang telah dilakukan dapat diketahui
bahwa data terdistribusi normal, dan homogen. Oleh karena itu, data
yang telah ada memenuhi syarat untuk menggunakan model regresi
linear.

Secara umum, analisis regresi pada dasarnya adalah suatu studi
mengenai ketergantungan variabel dependen dengan satu atau lebih
variabel independen, dengan tujuan untuk mengestimasi dan atau
memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen
berdasar nilai variabel independen yang diketahui. Berikut ini adalah
hasil analisis regresi dari data.

Tabel 4. 9. Model Summary®

Model Summary

Change Statistics
Adjusted | Std.Error R Sig.F
Mode R R of the square F
I R Square | Square | Estimate | Change | Change | dfl | df2 | Change
1 .832 | .693 .669 .4.88105 .693 29.348 1 13 | <.001

Sumber: Data primer 2022, diolah dari lampiran
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel diatas,

besarnya nilai adjusted R Square dalam model regresi diperoleh
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sebesar 0,693. Hal ini menunjukkan bahwa besar pengaruh variabel
independen yaitu X (pemanfaatan lingkungan belajar) terhadap
variabel dependen Y (hasil belajar) yang dapat diterangkan oleh
persamaan ini sebesar 69.3%. Sedangkan sisanya sebesar 30.7%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model
regresi.

Selanjutnya dilakukan pengujian secara simultan dilakukan
dengan menggunakan uji F. Uji F dilakukan untuk mengetahui
apakah permodelan yang dibangun memenuhi metode Fisher atau
tidak. Dengan kata lain apakah model regresi dapat digunakan untuk
memprediksi variable X. Berikut adalah hasil uji statistik:

Tabel 4. 10. ANOVA

Mode Sum OF Mean
| Square df Square F Sig
Regressio <.001
n 699.213 1 699.213 29.348
Residual 309.720 13 23.825
Total 1.008.933 14

a.Dependent Variable : posttest
b.Predictors :
(Constant ) ,Pretest

Sumber: Data primer 2022, diolah dari lampiran

Berdasarkan hasil uji F pada tabel diatas didapat nilai
probabilitas (p-value) sebesar 0,001. Karena nilai probabilitas (p-
value) lebih kecil dari 0,050 artinya model regresi dalam penelitian ini
dapat dikatakan bahwa X (pemanfaatan

lingkungan belajar)

berpengaruh terhadap Y (hasil Belajar murid).
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Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh

pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual dalam

menerangkan variasi variabel independen.

Tabel 4. 11 Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana
Coefficients?
Unstandardized
Coefficients Standardized
Model B A7 TSl Coefficients t Sig
1 (Constant) 8.803 13.742 .641 .533
Pretest 903 .167 .832 5.417 <.001

a. Dependent Variable: Posttest

Sumber: Data primer 2022, diolah dari lampiran

Dari data di atas dapat dilihat besarnya pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen yang dapat diketahui dari

beta unstandardized yang ada. Dari Tabel diatas, dapat dirumuskan

persamaan matematis sebagai berikut:

Y = 8.803+ 0.903+ e

Dari persamaan diatas dapat diketahui bahwa variabel X

(pemanfaatan lingkungan belajar) memiliki koefisien regresi dengan

arah positif. Uji signifikansi dapat dilihat pada nilai koefisien regresi
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(B) dan nilai signifikansi (Sig.) yang diperoleh menunjukkan bahwa
sig a = 0.05> 0.001, yang berarti bahwa terdapat pengaruh X
(pemanfaatan lingkungan belajar) terhadap Y (hasil Belajar murid).
Uji signifikansi dapat dilihat pada nilai koefisien regresi () dan nilai
signifikansi (Sig.) dari masing-masing variabel yang ada pada tabel,
antara lain bahwa nilai koefisien jalan (X) menunjukkan bahwa
pengaruh pemanfaatan lingkungan belajar terhadap hasil Belajar
murid memiliki tanda positif. Artinya, apabila terjadi peningkatan
pada pembelajaran dengan pemanfaatan lingkungan belajar (X)
sebesar 1% dengan anggapan bahwa variabel lain konstan, maka
akan diikuti dengan peningkatan sebesar 8.803 dengan signifikansi
0.001(<0.005). Hipotesis 1 menyatakan bahwa pengaruh
pemanfaatan lingkungan belajar (X) berpengaruh positif terhadap
hasil Belajar murid diterima.

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis dilakukan setelah data
terkumpul. Uji hipotesis pada penelitian ini adalah uji keseimbangan
hasil Belajar murid. Kriteria yang digunakan untuk mengambil
kesimpulan hipotesis yaitu apabila ada perbedaan yaitu rata-rata/
mean dan kategori post-test kelas eksperimen lebih besar dari kelas
control, maka terdapat pengaruh pemanfaatan lingkungan belajar
terhadap hasil Belajar murid. Rangkuman hasil uji post-test
kemampuan berpikir kritis murid kelas eksperimen dan kelas control

dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4. 12. Rangkuman Hasil test Post-test pada Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol

No Kelas Mean Kategori Kesimpulan

1 VA 82,06 Baik

Terdapat perbedaan hasil belajar

VB 82,93 Sangat baik

Sumber: Data primer 2022, diolah dari lampiran

Berdasarkan hasil post-test kelompok control dan kelompok
eksperimen rata-rata post-test kelompok kontrol sebesar 82.06 dengan
kategori baik dan rata-rata post-test kelompok eksperimen sebesar
82.93 dengan kategori sangat baik. Rata-rata dan kategori post-test
kelompok eksperimen lebih besar dari post-test kelompok kontrol, maka
terdapat perbedaan rata-rata post-test hasil Belajar kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, sehingga dapat dinyatakan bahwa
pemanfaatan lingkungan belajar lebih baik dibanding strategi

pembelajaran konvensional.

B. Pembahasan

Penelitian ini di lakukan pada dua sekolah yang berada dalam satu
kecamatan yaitu kecamatan Pujananting yang termasuk dalam wilayah 1

dan satu gugus yaitu gugus 1.

a.kelas kontrol yakni SDN Palluda

b.Kelas Eksperimen yakni SD Inpres Padang Lampe
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Penelitian ini dilakukan  dengan memberikan perlakuan yang
berbeda kepada dua kelompok, pada kelas kontrol tanpa penggunaan
taman sekolah sebagai sumber belajar dan pada kelas eksperimen diuiji

cobakan penggunaan taman sekolah sebagai sumber belajar.

Adapun sebagai deskripdi singkat tentang SD Inpres Padang lampe

dapat di lihat dari visi ,Misi dan tujuan sekolahnya sebgai berikut:

Visi

“Terwujudnya SD Inpres Padang Lampe lebih maju,sehat,berahlak mulia
dan berbudaya berdasarkan keagamaan”

C. Misi Sekolah

Untuk mewujudkan visi sekolah di atas, maka misi yang akan

dilaksanakan adalah sebagai berikut :

-

meningkatkan kinerja guru melalui pendidikan PAIKEM

2. Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan.

3. Menumbuhkan lingkungan yang asri

4. Menanamkan perilaku terpuji sesuai dengan norma agama
dan budi pekerti.

5. Melestarikan budaya sebagai suatu kebanggaan.
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D. Tujuan Sekolah

Tujuan sekolah SD Inpres Padang lampe adalah sebagai berikut :

Pada tahun 2021-2024 SD Inpres Padang lampe

-Meraih prestasi akademik maupun non akademik di tingkat kecamatan.

-Menjadi sekolah populer dan di minati masyarakat.

1. Aktivitas belajar IPS murid kelas V SD gugus 1 wilayah 1
kecamatan Pujananting Kabupaten Barru

Aktivitas belajar ialah segala bentuk kegiatan pembelajaran yang
dilakukan peserta didik.Ada beberapa indikator Aktivitas belajar murid
yang sesuai dengan pengamatan aktivitas dalam penelitian ini 1.

a. Aktivitas belajar kelas kontrol

Berdasarkan tabel 4. aktivitas belajar murid dapat disimpulkan
bahwa 5 murid (33.3%) berada pada kategori sangat tinggi, 10 murid
(66.7%) berada pada kategori tinggi, tidak ada murid yang berada pada

kategori cukup maupun pada kategori rendah.

b. Aktivitas belajar kelas Eksperimen
Berdasarkan table 4. aktivitas belajar murid dapat disimpulkan

bahwa 9 murid (60%) berada pada kategori sangat tinggi, 6 murid (40%)
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berada pada kategori tinggi, tidak ada murid yang berada pada kategori
cukup maupun pada kategori rendah.

Berdasarkan pada gambar 4.1 diatas menunjukkan bahwa aktivitas
Belajar murid pada kelas ekperimen lebih tinggi dibandingkan aktivitas
Belajar di kelas control. Sehingga dengan demikian maka penggunaan
taman sekolah belajar sebagai sumber belajar dapat menjadi salah satu
pendekatan yang dapat digunakan sebagai variasi pembelajaran
2. Hasil belajar IPS murid kelas 5 SD gugus 1 wilayah 1 Kecamatan

Pujananting Kabupaten Barru.

a. Hasil belajar tanpa penggunaan lingkungan sekolah sebagai
sumber Belajar terhadap hasil belajar IPS

Berdasarkan nilai statistik deskriptif yang telah dilakukan, pada
nilai pretest murid kelas kontrol tanpa penggunaan taman sekolah
sebagai sumber belajar, diperoleh bahwa persentase terbesar nilai
pretest murid berada pada kategori “tinggi” dengan persentase 73.3%
dari 15 murid. Pada nilai posttest murid kelas kontrol, diperoleh bahwa
persentase terbesar nilai posttest berada pada kategori “tinggi” dengan
persentase 60% dari 15 murid.

Berdasarkan hasil perhitungan peningkatan nilai hasil belajar IPS
murid, diperoleh bahwa besar peningkatan hasil belajar IPS murid
setelah diberi perlakuan dengan penggunaan taman sekolah sebagai
sumber belajar, dengan standar deviasi kelas eksperimen adalah 6.345

pada saat pretest sedangkan standar deviasi pada saat posttest adalah
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8.258. Itu terjadi karena disebabkan di kelas tersebut murid lebih aktif
dalam proses belajar mengajar, aktif bertanya dan mengerjakan tugas
yang diberikan.

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Miftakhul Jannah (2018) dengan judul penelitian efektivitas penggunaan
lingkungan sebagai sumber belajar materi IPA pokok bahasan
ekosistem pada kelas VII SMPN 2 Pringapus Kabupaten Semarang
Terhadap Hasil Belajar Murid. Berdasarkan hasil t-test, dihasilkan
bahwa t hitung = 2,947 dan t tabel = 1,68 dengan taraf nyata 5%
Karena thitung > ttabel maka data tersebut signifikan. Sedangkan untuk
uji hipotesis pihak kanan dibandingkan dengan KKM diperoleh thitung =
9,2876 dan ttabel = 1,714 maka penggunaan lingkungan sebagai
sumber belajar dapat mencapai KKM yang telah ditentukan yaitu 70.
Dengan demikian pembelajaran IPA menggunakan lingkungan sebagai
sumber belajar efektif terhadap hasil belajar murid Kelas VII SMP N 2
Pringapus Kabupaten Semarang pada mata pelajaran IPA pokok
bahasan.

Berdasarkan pengamatan peneliti dan hasil observasi hasil belajar
IPS murid yang diajar dengan penggunaan taman sekolah sebagai
sumber Belajar bahwa terdapat perbedaan rata-rata nilai hasil belajar
IPS murid pada saat sebelum diberi perlakuan dan setelah diberi
perlakuan dimana perbedaan tersebut dapat dilihat dari cara murid saat

menerima pembelajaran sangat baik selain itu, murid juga mengerjakan
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tugas yang diberikan dan aktif dalam bertanya dalam kegiatan belajar

mengajar di kelas.

b. Deskripsi hasil belajar dengan penggunaan taman sekolah
sebagai sumber belajar terhadap hasil belajar IPS

Berdasarkan nilai statistik deskriptif yang telah dilakukan, pada
nilai pretest murid kelas eksperimen penggunaan taman sekolah
sebagai sumber belajar, diperoleh bahwa persentase terbesar nilai
pretest murid berada pada kategori tinggi dengan persentase 66.7%
dari 15 murid. Pada nilai posttest murid kelas eksperimen, diperoleh
bahwa persentase terbesar nilai posttest berada pada kategori tinggi
dengan persentase 60% dari 15 murid.

Berdasarkan hasil perhitungan peningkatan nilai hasil belajar IPS
murid, diperoleh bahwa besar peningkatan hasil belajar IPS murid
setelah diberi perlakuan pembelajaran menggunakan taman sekolah
sebagai sumber Belajar, dengan standar deviasi kelas eksperimen
adalah 7.823 pada saat pretest sedangkan standar deviasi pada saat
posttest adalah 8.489.

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Anggra
dkk (2018) dengan judul peningkatan hasil belajar murid melalui
pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar IPS pada murid kelas
IV SDN Jatijejer Trawas Mojokerto TA 2017-2018. Hasil penelitian
yang diperoleh bahwa Pemanfaatan Lingkungan Sebagai Sumber

Belajar IPS dapat membantu meningkatkan hasil belajar murid pada
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kelas IV SDN Jatijejer | Trawas Mojokerto. Hal ini telah dibuktikan
dengan analisis hasil belajar murid setiap siklus. Pada pra silkus
33.33%, siklus | mencapai 43.33%dan siklus || mencapai 83,33 %.
Berdasarkan pengamatan peneliti dan hasil observasi hasil belajar
IPS murid yang diajar dengan menggunakan taman sebagai sumber
Belajar bahwa terdapat perbedaan rata-rata nilai hasil belajar IPS murid
pada saat sebelum diberi perlakuan dan setelah diberi perlakuan
dimana perbedaan tersebut dapat dilihat dari keleluasaan murid dalam
bereksplorasi, menemukan ide-ide yang diperoleh dari informasi
berbagai sumber, melatih murid utuk memecahkan suatu masalah yang
ada di masyarakat mapun lainnya. Maka dengan demikian murid bisa
secara kritis dan kreatif serta dapat melakukan aktivitas dalam belajar.
3. Pengaruh pemanfaatan taman sekolah sebagai sumber belajar
terhadap hasil belajar IPS murid Kelas V SD gugus 1 wilayah 1
Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru
Berdasarkan hasil uji F pada tabel 4.14 didapat nilai probabilitas (p-
value) sebesar 0,001. Karena nilai probabilitas (p-value) lebih kecil dari
0,050 artinya model regresi dalam penelitian ini dapat dikatakan bahwa X
(pemnafaatan lingkungan belajar) berpengaruh terhadap Y (hasil Belajar
murid). sedangkan nilai koefisien determinasi sebesar 0,693. Hal ini
menunjukkan bahwa besar pengaruh variabel independen yaitu X
(pemanfaatan lingkungan belajar) terhadap variabel dependen Y (hasil

belajar) yang dapat diterangkan oleh persamaan ini sebesar 69.3%.
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Sedangkan sisanya sebesar 30.7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
dimasukkan dalam model regresi.

Besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen memiliki koefisien regresi dengan arah positif. Uji signifikansi
dapat dilihat pada nilai koefisien regresi () dan nilai signifikansi (Sig.)
yang diperoleh menunjukkan bahwa sig a = 0.05> 0.001, yang berarti
bahwa terdapat pengaruh X (pemanfaatan lingkungan belajar) terhadap Y
(hasil Belajar murid). Uji signifikansi dapat dilihat pada nilai koefisien
regresi (B) dan nilai signifikansi (Sig.) dari masing-masing variabel yang
ada pada tabel, antara lain bahwa nilai koefisien jalan (X) menunjukkan
bahwa pengaruh pemanfaatan lingkungan belajar terhadap hasil Belajar
murid memiliki tanda positif. Artinya, apabila terjadi peningkatan pada
pembelajaran dengan pemanfaatan lingkungan belajar (X) sebesar 1%
dengan anggapan bahwa variabel lain konstan, maka akan diikuti dengan
peningkatan sebesar 8.803 dengan signifikansi 0.001(<0.005). Hipotesis 1
menyatakan bahwa pengaruh pemanfaatan lingkungan belajar (X)
berpengaruh positif terhadap hasil Belajar murid diterima.

Adapun perbandingan hasil post-test kelompok control dan kelompok
eksperimen rata-rata post-test kelompok eksperimen sebesar 82.06
dengan kategori baik dan rata-rata post-test kelompok kontrol sebesar
82.93 dengan kategori sangat baik. Rata-rata dan kategori post-test
kelompok eksperimen lebih besar dari post-test kelompok kontrol, maka

terdapat perbedaan rata-rata post-test hasil Belajar kelompok eksperimen
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dan kelompok kontrol, sehingga dapat dinyatakan bahwa pemanfaatan
lingkungan Dbelajar lebih baik dibanding strategi pembelajaran
konvensional.

Hasil pengamatan kelas menunjukkan bahwa motivasi belajar murid
mengikuti pembelajaran dengan penggunaan sumber Belajar dari
lingkungan sekolah cukup baik. Tingginya motivasi belajar dapat dilihat
dari peran aktif murid dalam pembelajaran baik selama Belajar di taman
maupun secara konvensional. Murid terlihat sangat tertarik untuk
mempelajari materi IPS ketika beda pembelajaran secara konvensional
dan taman sekolah. Hal ini dibuktikan banyaknya murid yang mengajukan
pertanyaan ketika kurang memahami materi. Murid juga sering mengobrol
saling berbagi informasi Bersama dengan Teman kelas ketika diberikan
tugas.

Selama pembelajaran berlangsung beberapa murid terlihat
mengaitkan materi dan kondisi taman sekolah. Hasil pengamatan
lapangan (kelas) pada kegiatan proses belajar-mengajar IPS
menggunakan sumber belajar taman sekolah menunjukkan bahwa
aktivitas murid dalam proses belajar aktif . Murid kelihatan semangat, aktif
pindah-pindah tempat, ramai membicarakan materi yang terkait dengan
pelajaran, antusias dalam memperhatikan materi yang disampaikan
guru.Murid juga termotivasi, dan berani mengemukakan pendapatnya bila

diberi pertanyaan dari guru.
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Aktivitas belajar murid dapat disimpulkan bahwa 5 murid dari 15
murid dengan persentase 33.3% berada pada kategori “sangat tinggi”, 10
murid dari 15 murid dengan persentase 66.7% berada pada kategori
“tinggi”, tidak ada murid yang berada pada kategori “cukup” maupun pada
kategori “rendah”. Sedangkan aktivitas belajar murid dapat disimpulkan
bahwa 9 murid dari 15 murid dengan persentase 60% berada pada
kategori “sangat tinggi” dan 6 murid dari 15 murid dengan persentase
40% berada pada kategori “tinggi” tidak ada murid yang berada pada
kategori cukup maupun pada kategori rendah.Aktivitas belajar inilah ketika
dilakukan di luar kelas memberikan suasana belajar yang menyenangkan
dan tidak membebani murid. Sehingga efektif dan dapat dijadikan salah

satu alternatif pembelajaran lainnya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dan pembahasan, maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Aktivitas belajar murid pada kelas ekperimen lebih tinggi dibandingkan
aktivitas belajar di kelas control. Sehingga dengan demikian maka
penggunaan lingkungan belahar sebagai sumber belajar dapat menjadi
salah satu pendekatan yang dapat digunakan sebagai variasi
pembelajaran

2. Hasil Belajar murid kelas eksperimen penggunaan taman sekolah
sebagai sumber belajar, diperoleh bahwa persentase terbesar nilai
pretest murid berada pada kategori “tinggi” dengan persentase 66.7%
10 murid dari 15 murid. Pada nilai posttest murid kelas eksperimen,
diperoleh bahwa persentase terbesar nilai posttest berada pada
kategori ‘tinggi’ dengan persentase 60% 9 murid dari 15 murid.
sedangkan hasil belajar IPS murid, diperoleh bahwa besar peningkatan
murid setelah diberi perlakuan  penggunaan lingkungan sekolah
sebagai sumber belajar, dengan standar deviasi kelas eksperimen
adalah 6.345 pada saat pretest sedangkan standar deviasi pada saat
posttest adalah 8.258. Itu terjadi karena disebabkan di kelas tersebut
murid lebih aktif dalam proses belajar mengajar, aktif bertanya dan

mengerjakan tugas yang diberikan.
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3.Berdasarkan hasil uji F pada tabel 4.14 didapat nilai probabilitas (p-
value) sebesar 0,001. Karena nilai probabilitas (p-value) lebih kecil dari
0,050 artinya model regresi dalam penelitian ini dapat dikatakan bahwa X
(pemnafaatan lingkungan belajar) berpengaruh terhadap Y (hasil Belajar
murid). sedangkan nilai koefisien determinasi sebesar 0,693. Hal ini
menunjukkan bahwa besar pengaruh variabel independen yaitu X
(pemanfaatan lingkungan belajar) terhadap variabel dependen Y (hasil
belajar) yang dapat diterangkan oleh persamaan ini sebesar 69.3%.
Sedangkan sisanya sebesar 30.7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak

dimasukkan dalam model regresi.

B. Saran

1. Guru disarankan untuk lebih memanfaatkan sumber belajar yang ada di
lingkungan sekolah sebagai alternatif media pembelajaran untuk
meningkatkanmotivasi belajar IPS dan untuk mengurangi kejenuhan
murid dalam belajar.

2. Guru disarankan untuk menggunakan metode pembelajaran sesuai
dengan karakteristik dan ketertarikan murid, sehingga kegiatan belajar

dan mengajar dapat berjalan dengan baik.



75

DAFTAR PUSTAKA

Ahmad Rivai, Nana Sudjana. 2016. Metode Penelitian Kuantitatif.
Bandung: Remaja Rosdakarya.

Ahmad Susanto,2016. Teori Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Prenada.

Ali Gunawan,Muhammad,2015. Statistik Penelitian Bidang
pendidikan,.Psikologi dan Sosial. Yogyakarta: Parama Publishing.

Barlia, Lily. 2016. Mengajar Dengan Pendekatan Lingkungan Alam
Sekitar.Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi.

Arikunto, Suharsimi. 2015. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek.
Jakarta : Rineka Cipta.

Dimyati dan Mudjiono. 2015. Belajar dan pembelajaran. Jakarta: Rineka
Cipta.

Dini Haryati. 2016. Efektivitas Pemanfaatan Lingkungan Sekolah Sebagai
Sumber Belajar Terhadap Hasil Belajar Ipa Peserta Didik Kelas IV
SD Inpres BTN IKIP | Makassar. Jurnal Pendidikan Dasar Islam Vol.
3 No. 2, December 2016, pp. 80-96. Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar.

Hamalik Oemar. 2014. Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Bumi
Aksara.

Haryati, Dini. 2017. Efektivitas Pemanfaatan Lingkungan Sekolah Sebagai
Sumber Belajar Terhadap Hasil BelajarPeserta DidikPada Mata
Pelajaran IPAKelas IV SD Inpres BTN IKIP | Makassar.
Undergraduate (S1) thesis, Univeritas Islam Negeri Alauddin
Makassar.

Hermaya. 2016. Emotional Intelligence: Kecerdasan Emosional (Alih.
Bahasa: T. Hermaya). Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama.
Iskandar. 2012. Psikologi Pendidikan Sebuah Orientasi Baru. Jambi:

Gaung Persada (GP) Press.

Kurniasih, Imas dan Berlin Sani. 2014. ragam pengembangan model
pembelajaran untuk meningkatkan profesionalitas guru.jakarta:
Kata Pena.



76

Kompri. 2015. Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru dan Murid.
Bandung: Remaja Rosdakarya.

Lestari dan Yudhanegara. 2015. Penelitian Pendidikan Matematika.
Bandung : PT. Refika Aditama.

Miftakhul Jannah. 2015. Efektivitas Penggunaan Lingkungan Sebagai
Sumber Belajar Materi Ipa Pokok Bahasan Ekosistem Pada Kelas
VII SMPN 2 Pringapus Kabupaten Semarang Terhadap Hasil
Belajar Jurnal Pendidikan MIPA, Vol 3, No 2 (2013) Universitas
Islam Negeri Walosongo. Semarang

Moha, Hatim. 2015. “Pemanfaatan Lingkungan Sebagai Sumber Belajar
pada Pembelajaran IPA di Kelas VV SD Negeri 13 Kabila Kabupaten
Bone Bolango” Jurnal Penelitian Pendidikan, Gorontalo: Fak. limu
Pendidikan  Universitas Negeri Gorontalo. Diakses dari.
http://enprints.uny,ac.id/ SKRIPSI.PDF.

Mohamad Syarif Sumantri. 2015. Strategi Pembelajaran: Teori dan Praktik
di Tingkat Pendidikan Dasar. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada

Mulyasa, E. 2016. Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013.
Bandung: PT Remaja Rosdakarya.

Ni Kade Bintarini, A.A.l.N.Marhaeni, | Wayan Lasmawan. 2013. Yudistira
Kecamatan Negara. e-Journal Program Pascasarjana Universitas
Pendidikan Ganesha Jurusan Pendidikan Dasar (Volume 3 Tahun
2013). Universitas Pendidikan Ganesha

Nurgiyantoro. 2014. Metodologi Penelitian Kuantitatif. Yogyakarta: BPFE

Riding dan Rayner, 2014. Cognitive Styles and Learning Strategies.
London: David Fulton Publishers.

Rina Munawar Istiani dan Amin Retnoningsih. 2015. Pemanfaatan
Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber Belajar Menggunakan
Metode Post To Post Pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup.
Journal of Biology Education Vol 4 No 1 (2015) /. Universitas Negeri
Semarang Indonesia

Rusman, T. 2013. Model-Model Pembelajaran. Bandung: Mulis Mandiri
Pers.



7

Saada, Khozinatus. 2014. “Pemanfaatan Lingkungan Sekitar Sebagai
Sumber Belajar pada Mata Pelajaran limu Pengetahuan Sosial
Murid Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Yakti Kebonagung, Tegalrejo,
Magelang”.Skripsi,Yogyakarta: Fakultas |lmu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Diakses dari http://enprints.uny,ac.id/ SKRIPSI.PDF.

Sardiman, AM. 2014. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta:
Raja Grafindo Persada.

Slameto. 2013. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta:
Rineka Cipta.

Sudirman, R. Raharjo dan Amung H, 2015. Media Pendidikan, Jakarta:
Grafindo Persada.

Sudjana Wina. 2017. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan. Jakarta: Kencana Prenada Media Group.

Sugiyono. 2017. Metode Penelitian Kualitatif: Untuk penelitian yang
bersifat: eksploratif, enterpretif, interaktif, dan konstruktif. Bandung:
Alfabeta

Suprayekti. 2016. Interaksi Belajar Mengajar. Depdiknas. Jakarta.

Susanto. 2013. Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar.Jakarta:
Kencana Prenadamedia Group



78

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Maliana Malik,lahir di Ralla Kabupaten Barru Sulawesi
Selatan pada tanggal 29 Maret 1988,anak pertama
dari pasangan Ayahanda Abdul Malik dan Ibunda H;j
Halimah.Tahun 2012 Penulis menikah dengan A.Fajrin

S.T.Penulis mulai menempuh pendidikan Sekolah

Dasar pada tahun 1994 di SD Negeri Ralla 1 Kecamatan Tanete Riaja
Kabupaten Barru tamat Pada tahun 2000. Lalu melanjutkan pendidikan di
SMP Negeri 1 Tanete Riaja tamat Pada tahun 2003. Kemudian
melanjutkan pendidikan di sekolah Menengah Atas di SMA Negeri 1
Tanete Rilau dan tamat pada tahun 2006.Penulis melanjutkan pendidikan
Diploma Il di Universitas Muhammadiyah Makassar jurusan Pendidikan
Sekolah Dasar tamat tahun 2008.Penulis melanjutkan (S1) di Universitas
Muhammadiyah Makassar jurusan PGSD tamat tahun 2013.Penulis
melanjutkan pendidikan dijenjang (S2) ditahun 2018 dengan memilih
program studi Magister Pendidikan Dasar pada Program Pascasarjana

Universitas Muhammadiyah Makassar.

Penulis mengabdi di SD Inpres Padang Lampe Kecamatan Pujananting
Kabupaten Barru mulai tahun 2010.ntuk memperoleh gelar Magister
Pendidikan (M.Pd).Penulis menyusun tesis dengan Judul “Pengaruh
Pemanfaatan taman sekolah sebagai sumber belajar terhadap Aktivitas
dan hasil belajar IPS murid kelas V SD gugus 1 wilayah 1 Kecamatan

Pujananting Kabupaten Barru”



79

LAMPIRAN




f:;.-ﬁ--j;}.ll : I_- '-J‘f;:':'-‘;‘t\
*-uu..‘l‘I -;;/f"*-f”l"”‘ﬁi
AT
%o, = ¥




RENCAMA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP]

Eatusan Pandidian WFTD 30 NECGER! 151 BsRrRU

Kalao ! Samsanor B2

Tena Lingkungan Sshatat Kite (Tema 8)
Sub Tema Manusia dan Lingkangar (Sl Ters 1)
Wuatan Tarpadu . Babtasa ingonesia, PPEN, IPS
Pambelsmran e 4

Alokani wakby 1 hari

A, TUIUAN PEMBELALARAN
1. Malald kegiatan mengamall bacaan, slsws mampu menjelsskan jerisgeris usahe nasysaksl dalam bentis
paie plkiran
2 Melahd kogiaten berdiskusi, sissa depal mengdecdifiast keragaman somisl 4 IPgeirgon  sekramyE
bercasarian j@nis wsaha
3. Melaldd keglatan manuls, siwa dapal meryalekan skapmys trhadap keregeman [anis usaha oan sshana
tAman-isman sekslognys,

B, HEGWMTAN PEMEELAJARAMN

: 3 Alghasi
Pandahuliuan 1 dan Dilarpulkéas 10 meni

- mwmmfﬁﬂi | yErg) Ak
w den ﬂh!qu:hrl diknltkan dergan pangalames

w—tﬂ Membaca T r 450 g
| «  Sizen membaoe igks m- manusls  Ler adap
|'TW"HTIJ’D

P rmﬁfxﬁ (CREATAATY) dangs T |
- e F D guni
tentann  podntspoint mun:u
pufrmmmqummﬂ m Mgl "m

ﬂl.n

Lhmr!gn Pekefasn gigwa  yeng seleaa  langsung
Pegrds gk salnae  mengerakan  hga
m|1 ! sfaliafunjuk ksfa sargan banar diban nagoh'
oufian

C. PENILAIAM [ASESMEN)

Penilaiar tathadap meled inl dapal dlakiban seswal kebutukan guru yedu darl pengamatan sicap, bes pafpalanuan
dan presantast uﬂuk warin miay hesl kargalpeopek denpan ngonc genilaian

ILRNLLIEY NIP. 1SRSOR20IN 001014



Sausan Fanoioiken
Kadan / Gemestor
TEme

Sih Tama

Muatan Tarpadis
Pembelsiaran ke
Alckas wakhs

pets pikian

= |

RENCANA PELAKEANAAN PEMBEELAJARAN (RPP|

tURTD 30 NEGER! 151 BARRU

=

Lingkurgan SahaiEat BKila (Tama @)

B

: 4

: Manaala dan Lirgkungan (825 Tema 1

ahass InoonesiE, FPkn IPE

11 hani

A TI.I.IHMI FEMBELAJARAMN
Melaiul kagialan mengemad basaan, sigwa mampy mongdasken jEnisania useha masyarakal dalem benluk

& Meisful hegistan berdiskusl, smwR rapal menpidenfifkas kemgaman sosial di Enghungas  sekilarya
lertasarkan jenis usaha

3 Mesul kegislan menulis, siswa dapal menyelekan akaprye lerhadap keragaman jenks wsahka den keusgo
inman-taman sohelasnya

B. HEGIATAN PEMBELAJARAM

Hegistan

Waktus

-
Pendahuluan

T —| mm OTE A 150 manit

inti

Panitup

1 Melakykan FB;rh.I Fl Mﬂm Eaum darn  Disnjutkan 0 mearit
Dengan Membacs Do (Drisntasi]
2 Memgeikan Malei Sebelumnys dengan Maer) wang akan
 ousajan dan diharasken diuikan mw pANGRIAMAN
mmm
I A, Mambardkay  goAcaan WeERg - manfast  mampesgan
mlajarﬁn wang Btan difeajan peiany behidupan asharsan

™ CBigwd meTusce leks Clrteraksl maneme  frhacag
| Lliyﬂkmqﬂ - ntemirl pomtd dan repe dengan

. ai-n mengenal s ke,
| mmumﬂumummhw st
; Bacian

Ay Berdishus!
e Bivas dbegi debem selompok-ketamnnk. Tiss ke ampok
| tierdiri atas 10-11 armng
= T, iiﬁ'TIpl:lh imenliakan ] infpenis dafigan
lingkuogan . (Critical  Thinking  ang  Problem

. murd  herfiskisd  bentang Inberakel
lingieurgan,murid ol agak keluar knlas yakni sran |

s pard msmperdibatan tamen sekolah dan perjsasan
yang nenling. |

*  mund memprakbekkes  intesaksi yang  ollakukan
dangan lingkungan sekalsh se&ual cargan Kanginan
| TEEEFIg-masing
-

sebeah B guns menjplagken kenhall inbaraks
el gen regall dan mirras yang di lsukan mund

Ayo Manulls

s Sswe maemnbsken shiapnys atas dersgaman intaraksl
manysia darger inghungan dan intarakE Aeaniif den
pxlzﬂuwm lngkungen yang diskukan Sswn calam
5 as

# Membugt resume (CREATIVITY) dengan timbingan gur
Lantangd point-aoint poanting yaryg muncul ‘d=iam kaglalar

" Pasarta Digik : gl 15 Mler '
parbalaaran lomlang meten yarg ban diskokan. ‘

Gimru

= Mameriga pekedasn sEwn  yong salessl  Eangsung |
Siparksa.

Pesurin  diiih  yang sainssl  mwnperiahan  fugas |

I:H'IEIIJBi.I'I.IIuLluII'.ﬁ.'AuH:ntru.I'LnuI: kana dangan kanar diban hoda b

pLyien

i | ml aapat dilnkiscan sesusl bebulutan gur yally dar pangaematan sicag, tes pengedahusn
laniate hasil karyodorojek dongen rubc peanissn

Padonglamyps F. | P
Cium Kelas

MALTANA MALIK s.rd
TP, |DRROI29I01008 2014



QRINNKN SYLIALLMY SITTM3D ¥vVaiN3T s



/?_

v %&%& »~










A

A

A

AA|A| AR

-
L
wmmfejaquid wepniioy
L b -
up  wieamy
» .Iixﬂ_n
: E wEEMnaFuay
| ] ;
FEPLL I
Fueimy UL ERQUS 7




ez fuead

Alr|nlajaln INEARS umiuap oepmmiusd jage) Enquay ¢ [GEY VR ¥
nmpen
_.a__.,.,.,m_r MM BINIRALALR eans wloyaq ndumm yepep  p
i oduwnjay wyerEay |
umEp
Ala(n|alnln|a]s|nlrleln MOAA iiﬂﬂi.-@sﬁ_.lﬂzﬂ
“ yodwoyay wereroy | yodwoyay
. um|gp T
A e e oS Hieg ueliop ewes eloyag ndusep g i s 2 N O
MAIAJAIAIA AINIATAPAGRINERALE and meeAepad quaefiow yeplp |
h | =
AAIATA[AIATRLALA] S b A AIALA uweiueuad geeefosm ndumpy 7
m AT il T il
1 4 mFnsp e A
AlA[AMIA[AlA A MINTA S AR A %Em qem{uapy
nee
pla A a|a|n || n|n| MERIA AR A renfuwead - weynfE@osm  yupr) ‘|
Fuwauay
ALA (AR A| AN [AA[AREALA N e
i T | ] usfiadip Fuel s
Humpi
Ala=[a|n|n[afalal=|a[a]a'Npala]nl - nmi epedoy e mnap elueuag ¢ | und epeday elimung | |
§ BMSIS 10 B nuMSIaamoN [ L R A=A N e
INEHUAL Wty wadsy N




o




alafain|=(alnlnlalafaln|alslnla]ale
11

MMM AMAMAIAMNAMIMNAMMEIAINLAIALA

AlAIA[AIA[N A AN A EIPNTAPELRIALALA

a:?huaﬁ?:ﬁ&.r@.mi;?:

AMa(n|alalp aldla|alrbal AlATAlA
AlAlnla|a|n | NPRTNTA LA ,.......;r

..:____._:.?avvrimfm__,__ﬁ?
| /

____._..r__.._.m.mh..___.r,aw.m___?..f.___.....‘__.,

_.:...?__..ah..vh,...:?r?::.fmw_?

AR AR ER S TS

L EMEIT IMOY] 1 BMSTS IO ] Taas

ueifies  dumisxg iR Tead
uefusp vepumiusd jaqe mrquapy ¢ _[Pqe) Enguidpy
el i fusia,







medusp  mepewefusd g Eaquay ¢ SIE] Ty

yodiingy mmiEsy
.i_.__
wums wlicyaq Nl qepl)

. aﬂ

T yodumEy wEney | Hodwiojay
et . umEp R [Ep
G GTBUaP e vliayeq ndumyy ¢ e e o

urgesmel nujuoqEpm  rdumpy f  gquanfuagy

nund epeday juye wefusp edmueg ¢ | nmE speday eirmeg




p¥ ¥ Ny,
'Y X 3 IQK&?

.I

A N

.,, SN ,% ﬁ___

| _. ._._..




AiRINN SYLIALLMY ISVAN3STO0 dvanal "o



LEMBAR VALIDASI OBSERVASI TERHADAP AKTIVITAS MURID DALAM PROSES
PEMBELAJARAN MELALUI PEMANFAATAN LINGKUNGAN SEKOLAH SEBAGAI
SUMBER BELAJAR

Petunjuk:

1. Mohon berilah tanda centang (V) pada indikator SB=sangaf baik B=baik
K=kurang dan SK=sangst kurang, berdasarkan penilaian Bapakilbu terkait
lembar observasi aktivitas guru dalam proses pembelajaran.

2. Mohon berilah saran terkait hal yang menjadi kekurangan lembar obsarvasi
aktivitas Guru dalam proses pembelajaran.

[H - Aspek - “Penilaian
yang Kriteria S | ‘Saran

0. !
. dinilai .I S8 B | K| 8K

A Format| 1 Lembar abservasi mudah ' 4
dipahami
2 Pehm_ﬂ.ﬁc pengisian lembar &t

B I5i 1. Secara umum m&nmi‘-mp
. keseluruhan kegiatan v
| pembeigjaran ;s |
2. Kriteria kegiatan yang / |
s
7y

diamati dinyatakan dengan

__jelas =

[ | 3. Aklivitas siswa termuat
dalam RFP

4. Aktivitas siswa turgnml:ﬂr

C | Penggu 1 Bahasa mudah :ﬁpﬂhan‘n vz‘

| nan z

Bahass 2. Sesuai qﬂﬂg’ﬂﬂ pedoman /

‘ umum ejaan bahasa
Indonesia (PUEBI)

Kesimpulan :

Makassar,
2022

Validat

A JIR M.Pd



Siswa mendiskusiakn proses awal
sumber makanan

=~

Guru memberikan pertanyaan
pancingan terkail dengan interaksi
rnanusia dengan lingkungan

Guru bersama -sama siswa kelusr
kelas

| Guru  meminta  siswa mengamati

lingkungan sekitar mereka(sekolah)dan
mengindetifikasi interaksi manusia -

<

Guru meminta siswa menyebutkan
interaksi manusia dengan lingkungan
yang mereka lihat

S S— ] = - ———
- Siswa bersama guru mealakukan refleksi

Kegiatan penutup

stas  pembelsjaran yang  telah
berlangsung:

Siswa bersama guru menyimpulkan
hasil pembelajaran pada hari ini,

Siswa menyimak penjclasan guru
tentang aktivitas pembelajaran pada
pertemuan sefanjutnya.

Siswa menyanyikan salah satu lagu
daerah

Berdoa dan penutup

Jumlah

Rata-rata




LEMBAR OBSERVASI| AKTIVITAS SISWA DALAM KEGIATAN PEMBEELAJARAN
PEMANFAATAN LINGKUNGAN SEKOLAH SEBAGAI SUMBER BELAJAR

Judul Penelitian  Pengaruh Pemanfaatan Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber
Belajar Terhadap Hasil Beiajar IPS Mund Kelas 5 Gugus 1 Wilayah
1 Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru

Satuan Pendidikan : SD INPRES PADANG LAMPE

Mata Pelgjaran IPS
Penaliti E MALLANA MALIK
Observer '
A. Petunjuk
1. Kami mohon, kiranya bapak/lbu memberikan penilaian pengamatan aktivitas
siswa

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimehon bapakilbu memberikan
tanda ceklist (V) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian bapak/lbu.

B. Skala penilaian
1 = tidak sesuai 3 = sesuai
2 = cukup sesuai 4 = sangat sesuai

Pertemuan g
Haril tanggal :

Keterlaks
N ~ Penilaian

p Deskripsi aktivitas siswa aan
Ya [Tidak | 1 [ 2 [ 3 | 4

A | Pendahuluan

1. | Berdoa sebelum memuial
pembelajaran

| 2 | Siswa memperhatikan tujuan
pembelajaran yang harus dicapai

3. | Siswa memperhatikan apersepsi dan
tentang mater atau tema yang akan
dipelajari misalkan guru menggiring
peserta didik ke dalam materi.

B. | Kegiatan inti

S| B

1. | Siswa menggali informasi dari bacaan 7

2. | Guru memberikan stimulus tentang i
gambaran interaksi manusia dengan
ingkungan f
——— e e — I
| 3. | slswa mengidentifikasi proses proses | 1/ ]
yang terkait dengan bacaan | ‘
=]




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM KEGIATAN PEMBELAJARAN
PEMANFAATAN LINGKUNGAN SEKOLAH SEBAGAI SUMBER BELAJAR

Judul Penelitian  ‘Pengaruh Pemanfaatan Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber
Belajar Terhadap Hasil Belajar IPS Murid Kelas 5 Gugus 1
Wilayah 1 Kecamatan Puananting Kabupaten Barru

Satuan Pendidikan - SD INPRES PADANG LAMPE

Mata Pelajaran L IPS
Paneliti - MALIANA MALIK
Cipzanear 5
A. Petunjuk
1. Warmi mohon, kiranya bapak/ibu memberikan penilaian pengamatan aktivitas
siswa.

2. Untuk penilaian ditinjau dar beberapa aspek, dimohon bapakfibu memberikan
tanda ceklist (V) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian bapax/lbu.

B. Skala penilaian
1 = tidak sesusai 3 = sesuai
2 = cukup sssual 4 = sgngat sesuai
Pertemuan i
Hari/ tanggal : h
A
q Keterlaksan | = ponifaian
o Deskripsi aktivitas siswa i
| Ya |Tidak| 1 [ 2 | 3 r4
‘A |Pendahuluan =~ i | ' |
1. | Berdoa sebalum memuiai 7 &
' pemboelajaran _
2 | Siewa memperhatikan tujuan I v/ w1

pembelajaran yang harus dicapai |

/|
3. | Siswa memperhatkan apersepsi dan | /
tentang materi atau tema yang akan

dipelajari misalkan gury mengairng -
peserta didik ke dalam materi,

B. | Kegiatan inti i

/|

1 [ Siswa anggall informasi darl bacaan | v/




Guru memberikan stimulus ientang
gambaran interaksi manusia dengan
lingkungan

Y

'siswa mengidentifikas proses proses J
yang lerkait dengan bacaan

" Siswa mendiskusiakn proses awal

sumber makanan

Guru  memberikan _ pertanyaan
pancingan terkait dengan Immilﬂq
manusia dengan lingkungan

kelas

Gury _meminta siswa mengamati
lingkungan sekitar mereka(sekolah)dan
mengindetifikas! interaksi manusia.

Guru meminta siswa menyebutkan
interaksi manusia dengan lingkungan
yang mereka fihat.

v
v
"Guru bersama -sama sewa keluar '/
/
/

Kegiatan penutup

‘Siswa bersama guru me'akukan refieksi ‘/
atas pembelsaan yang telah
barlangsung.

Siswa bersama guru menyimpulkan __/
hasil pembelajaran pada harl ini,

Siswa menyimak penjelasan guru
ieniang aktivitas pembelajaran pﬂ:ln J‘
perternuan selanjutnya.

Siswa menyanyikan salsh satu Iauu| ,/
daarah

Berdoa dan penutup \/

Jumiah




LEMBAR VALIDASI OBSERVASI GURU KELAS DALAM PROSES

PEMBELAJARAN MELALUI PEMANFAATAN LINGKUNGAN SEKOLAH SEBAGAI
SUMBER BELAJAR

Petunjuk:

1.

Maohon berilah tanda centang () pada indikator SB=sangal baik, B=baik, K=kurang
dan SK=sangal kurang, berdasarkan penilaian Bapak/lbu terkait lembar observasi
aktivitas guru dalam proses pembelajaran.
Mohon berilah saran terkait hal yang menjadi kekurangan lembar observasi aktivitas
Guru dalam proses pembelajaran,

Aspak

yang
dinilai

Kriteria

Penilaian

Bl K

SK

Saran

'_l_:u-mat

. Lembar observasi mudah

dipahami

jelas

. Petunjuk pengisian lembar
chservasi dinyatakan dengan

_ Altematif pengisian lembar

observasi mudah dipaham

Isi

. Secara umum mencakup

keseluruhan kegiatan

pembelajaran

o R A R

. Kriteria kegiatan yang

diamati dinyatakan dengan

jelas

“"‘.

RPP

_ Aktivitas gurd termuat dalam

—— .

1-“.

3

pada lembar observasi

ﬂ_‘

.

Penggu
namn

Bahasa

. Bahasa mudah dipahami

- Sesuai dengan pedoman

umum &/aan bahasa
Indonesia (PUEBI)

| =

Kesimpulan :

Makassar,

2022




LEMBAR OBSERVASI GURU KELAS DALAM KEGIATAN PEMBELAJARAN
MELALUI PEMANFAATAN LINGKUNGAN SEKOLAH SEBAGAI SUMBER
BELAJAR

Judul Peneltian : Pengaruh Pemanfaatan Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber
Belajar Terhadap Hasil Belajar Ips Murid Kelas 5 Gugus 1 Wilayah

1 Kecamatan Pujananting Kabupaten Barmru
Satuan Pendidikan : SD INPRES PADANG LAMPE

Mata Palajaran : IPS
Peneliti - MALIANA MALIK
Observer :
A. Petunjuk
1. Kami mohon, kiranya bapak/lbu memberikan penilaian pengamatan aktivitas
siswa.

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon bapak/lbu memberikan
tanda ceklist (V) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian bapak/ibu.

B. Skala penilaian

1. = tidak sesuai J = sesuai
2. = cukup sesuai 4 = sangat sesuai
Pertemuan :
Haril/ tanggal :
Keterlaksanaan | ~ Penialaian
No Aktivitas Guru

Tidak 4 3 2 1

1 | Guru membuka pelajaran

2 | Guru mengabsen/menysbut
nama

3 | Suara guru jelas

4 | Gur menggunakan media

5 | Guru menggunakan alat
peraga

& | Guru sering bertanya kepada
siswa

7 | Pertanyaan guru diajukan ke
perorangan

B | Pertanyaa guru diajukan
kepada kelas

LN N ee]e] Sl
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NILAI HASIL UJI PRE DAN POST
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Nama Validator

Instansi

Petunjuk Pengisian :

1, Berilah tanda cenlang (v) pada kolom yang telsh disediakan uniuk menilal kesesualan bufir

RPP.

LEMBAR VALIDASI RPP

meninjau apakah RPP ini dapat digunakan unfuk penefiian alzu idak.

"\ 2 Untuk revisi-revisi, Bapak/ibu dapat langsung menuiiskannya pada naskah alau menuliskannya
pada bagian kribtk dan saran pada kolom yang felah disediakan,
3. Berilah tanda centang (') pada salah satu piihan yang terdapat pada kesimpulan untuk

ngan ;
4 :Sangat Baik
3 :Bak
2 . Kurang Baik
1 Tidak Baik
Hu m 'rw F'l:ll'llh-h
k) i N ERE
1 |SKeanKD | yesesuzan SKdan KD v
2 | Perumusan |a. Indikator sesuai dengan KD v,
indikator dan 2 Al .
tujuan b. Tujuan pembelajaran sesual dengan
pembelajara indikator v" 1
. ' . Indmator dikembangran sesuai KD, :
maleri ajar dan karakleristik siswa SD. | |
d. Rurnusan indikator menggunakan kata | U/
i |lsiyang a Kompenen RPP memuat identitas, SK,
disajikan KD, indikator, tujuan pembelaaran, ;i
materi aiar, model dan mefode v
pembelajaran, media, deskripsi kegiatan
belajar dan penilaian
| b. Keglatan pembelajaran mencerminkan
madel pambetajaran G
4 | Materd Ajar | Kesesuaian Karaktersik mater ajar
dengan KD v
Kesesuaian karakterisik maten ajar i
dengan indiator :
Kesesuaian karakleristik mater ajar V4 |
dengan ujuan pembelajaran |




5 | Model, a. Kesesuaian dengan KD yang ingin
pendekatan | dicapai v
dan melode | b. Kesasuaian dengan karakteristic maten W
¢. Kesesuaian dengan karaktersti siswa ]
6 | Media &. Kesesuaian dengan fujuan
pembelajara pembelajaran s
n b. Kesesuaian dengan mater sjar s
G Kesesuaiandengan karaklerstic siswa |
7 | Alokasi Alokasl wakiu yang digunakan sesual
Wakiu dengan jenis kegiatan dan katuntasan v
betajar.
8 | Penilaian Fenilaian mencakup semua mater yang
| I l. MI.
|
Kritik dan Saran Validator ;

Layak untuk selanjulnyz digenakan dalam penelitian,

dengan kritik dan saran,

Layak untuk selanjutnya digunskan dalam penelitian dengan revisi sesual

' Tidak layak untuk digunakan dalam pensitian,

Kesimpulan :




LEMBAR VALIDASI RPP

Nama Validator .
Instansi
Fluniuhi'.ﬁdm
Berilah fanda centang {v) pada k

om yang telah disediakan untuk menila kesesuaan
butir RPF,

2. Untuk mﬁm—mﬂ : ng menuliskannya pada neskah atau

[y rmmnth

......

b. Kegiatan pembelajaran mencerminkan v,/
mode! pembelajaran

Kesesuaian Karakleristik materi ajar S
‘dengan KD N

dengan indikator

4 | Materi Ajar




cengan tujuan pembelajaran
5 | Model, a. Kesesusian dengan KD yang ingin




LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR
Peturjuk: .

1. Mohon berilah tanda centang (Y) pada indikator SE=sangat bark,Ewbaﬂf,
K=kurang dan SK=sangat kurang, berdasarkan penilaian Bapak/ibu terkait
lembar observasi aktivitas guru dalam proses permbelajaran.

2 Mohon berilah aaran terkait hal yang menjadi kekurangan lembar observasi

aktivitas Guru dalam proses pembelajaran.

N Aspek Penilaian ”
o | XN oo SB| B |K|SK i
dinilai
A | Indikat | 1. Kesesuaian dengan 3
or Soal | indikator b |
2. Kesesuaian denganlevel [/ l
Kogniuf ot Aa
| 3. Kesesuaian dengan butir
g : -~
E | Bahasa | 1. Penggunaan bahasa sesual
. Dengan Pedoman Limum Vi
Ejaan Bahasa Indonasia '
(PFLERL) " _
2. Bahasa yang drigunakan v |
Komunikatif (2 |
3. Mudanh dipahami v
"C | Tingkat | 1. Bervariasisesuai dengan : '
kesullta | level Kognitif L I
n | 2 Kesesuaian dengan alokas| &
I ol L
3. Kesesuain dengan J
pengalaman sehari-hari
2 ﬁm Bl |
D | Alokasi | Alokasi wakiu yang digunaken
Wektu | sesuai dengan jumiah dan .._/
' kesulitan soal
Kesimpulan :

Makassar,




LEMBAR VALIDAS] INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR

Petunjuk:

1. Mohon berilah tanda centang (Y¥) pada indikator SB=sangal baik B=baik,
K=kurang dan SK=sangat kurang, berdasarkan penilaian Bapak/lbu terkait
kembar observasi aktivitas guru dalam proses pembelajaran.

2. Mohon berilah saran terkait hal yang menjadl kekurangan lembar cbservasi

aktivitas Guru dalam proses pembelajaran.

N Aspek Penilaian
4 yang Kriteria Saran
" | dinilai SB1 B K|SK
A | Indikat | 1, Kesesuaian dengan 5
or Soal indikator
2 Kesesuaian dengan leve! v
Kognitif v
3. Kesesuaian dengan butir v“'F ¥ §
e ﬁcd —
E | Bahasa | 1. Penggunaan bahasa sesuai |
Dengan Pedoman Umum
Ejaan Bahasa Indonesia | \/
| (PUEBY)
2. Bahasa yang digunakan v
Komunikatif 3
3. Mudah dipahami v .
C | Tingkat | 1. Bervariasi sesua dengan I 5 B
kesulita level Kognitif v !
n 2. Kesesuaian dengan alokasi
| Waktu
3. Kesesuain dengan
pengalaman sehari-hari W
siswa
D | Alokasi | Alokasi waktu yang digunakan
Wakiu | sesuai dengan jumiah dan V|
kesulitan soal
Kesimpulan :

2022




No.

E:ump-ltmi
Dasar

INDIKATOR ANGKET

Materi Indikator

1. Ketertarikan murid

2. motivasi murid

3. Kerja iimah murid

4 kesesuaian
pembelajaran

Bentuk Mo
Tes Soal

| nteraksi ntuk mengstahui ketertarikan

manusia dan siswa dalam pambelajaran

ingkungan dengan memanfaatkan
lingkungan sekitar sekolah
sebagal sumber belajar

I;Unhj: mangetahui motivasi

niuk mengetahui kera iimiah
jangan memanfaatkan
ingkungan sekitar sekolah
sebagai sumber belajar

_1______

Pilihan |1 2
jawaban |

5,6,7.8

0,10




LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET

Petunjuk:
. Mohon berilah tanda centang (V) pada indikator SB=sangat baik B=bail,
K=kurang dan SK=sangat kurang, berdasarkan penilaian Bapak/Ibu terkait
lembar observasi aktivitas guru dalam proses pembelajaran.
2. Mohon berilah saran terkait hal yang menjadi kekurangan lembar obsanvasi
aktivitas Guru dalam proses pembealajaran.
Aspek ' Penilaian

5 | g dlﬂi!mil Kriteria - Saran

‘SB[ B | K | 5K

A | Petunjuk 1. Petunjuk lembar
pertanyaan pengisian angket
| | dinyatakan dengan
jelas

2 Lembar angket
mudah di gunakan

v

| = V/

"B | Bahasa . 1, Penggunaanbahasa |
sesuai Dengan

el

v

b

Pedoman Urmum
Efaan Bahasa
~ Indonesia (PUEBI)
2 Bahasayang
digunakan
_ Komunikatif
2 lstilshyangdi
] gunakan Mudah 5
| Isi 1. Kategori yang |
terdapat dafam
angket murid sudah
i MENcasup semua
aspek yang
| mendukung \/
terlaksananya
pembetajaran IPS
dengan pemanfaatan
lingkungan sekolah
sebagal sumber ‘|
belajar
2. Butir-butir aspek ' i
yang terdapat dalam v
| | angket dapat | |




\"t rj“ ﬂ
\:,‘\'IJ L f.lif.fﬁ'l




LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET

Petunjuk:

1. Mohon berilah tanda centang (V) pada indikator SB=sangat baik,B=baik,
K=kurang dan SK=sangat kurang, berdasarkan penilaian Bapakilbu terkait
lembar observasi aktivitas guru dalam proses pembelajaran.

2. Mohon berilah saran terkait hal yang menjadi kekurangan lembar obsarvasi

aklivitas Guru dalam proses pembelajaran.

Penilaian
Aspek Kriteria E Saran
©. | yang dinilai SB|B|K|SK

A | Petunjuk 1. Petunjuk lembar
pertanyaan pengisian angket
dinyatakan dengan
Jelas

2. Lembar angket
mudah di gunakan

B |  Bahasa 1. Penggunaan bahasa
_ sesual Dengan
Pedoman Umum
Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI)

2. Bahasa yang
digunakan
Komunikatif

3. lslilah yang di i
gunakan Mudah
dipahami

C Isi 1. Kategori yang
terdapat dalam
angkel murid sudah
mencakup semua
aspek yang
mendukung
terlaksananya
pembelajaran IPS
dengan pemanfaatan
lingkungan sekolah
sabagai sumber
balajar

2. Butir-butir aspek
yang terdapat dalam
angket dapat




mengukur ra-é.i:'run
murid dalam akfivitas
terlaksananya
pembelajaran IPS
dengan pemanfaatan
ingkungan sekolah
sebagal sumber
belajar

3. Butir-butir aspek
yang terdapat dalam
angket sudah relevan
dengan unsur-unsur
pendukung
pembelajaran IPS
dengan pemanfaatan
lingkungan sekolah

, sebagai sumber
! belajar

Kesimpulan :

Makassar,

Validator ’_,.-o‘




LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET

Petunjuk;

3. Mohon berilah tanda centang (¥) pada indikator SB=sangat baik E=baik

K=kurang dan SK=sangat kurang, berdasarkan penilaian Bapakibu terkait
lembar cbsarvasi aktivitas guru dalam proses pembelajaran.

4. Mohon berilah saran terkait hal yang menjadi kekurangan lembar observasi

aktivitas Guru dalam proses pembelajaran.

| N | Aspek Penilaian
| yang Kriteria . Saran
* | dinilai $B| B | K |sK
A | Indikat | 1. Kesesuaian dengan indicator/ l/
or | aspek pengukuran 1rFys
pertany | 2 Kesssualan dengan level i r
| @anl | Kognitif . 1
_ 3. Kesesuaian dengan tutir soal 's/ [
B | Bahasa | 1. Penggunaan bahasa sesuai ]
Dengan Pedoman Umum Ejaan | v
Bahasa Indonesia (PUEBI)
2 Bahasa yang digunakan I/
K i |
C | Tingket | 1.Barvanasi sesuai dengan level | _/ N
! kesulita | Kognitif /|
n 2 Kesasuaian dengan alokasi AN |
Wakctu ,.f
3 Kesesuain dengan ‘Vf
| pengalaman sehariarisiswa |
| [
| |
Kesimpulan :
Makassar, 2022

¥



LEMBAR VALIDASI OBSERVASI TERHADAP AKTIVITAS MURID DALAM
PROSES PEMBELAJARAN MELALUI PEMANFAATAN LINGKUNGAN
SEKOLAH SEBAGA| SUMBER BELAJAR

Petunjuk:

1. Mohon berilah tanda centang (v) pada indikator SB=sangat baik B=baik,
K=kurang dan SK=sangat kurang berdasarkan penilaian Bapak/lbu terkait
lembar observasi aktivitas guru dalam proses pembelajaran.

2. Mohon berilah saran terkait hal yang menjadi kekurangan lembar observasi
aktivitas Guru dalam proses pembelajaran,

' i | Aspek Penilaian |
| yang Kriteria - Saran
" | dinital B | K|SK

A.| Format | 1 Lembar cbservasi mudah

di

2 Petunjuk pangisian lembar
| observasi dinyatakan

| denganjelas . | |

3 Alternatif pengisian lembar

obsarvasi mudah dipahami

{ ]

B I=i 1. Secara umum '
keseluruhan kegiatan

pembelajaran
2 FKritena kegiatan yang
jeles

‘ diamati dinyatakan dengan

3. Aktivitas sswa termuat
dalam RPP

4. Akfivitas siswe tergambar
o | pada lembar cbservas)
Fenggu | 1. Bahasa mudah dipahami
nan =
Bahasg | ¢ Sesuai dengan pedoman
urmum ejaan bahasa
Indonasia (PUEBI)

LGSR ENNE.

LY

Kesimpulan :

2022




KELAS DALAM PROSES PEMBELAJARAN MELALUI PEMANFAATAN

LEMBAR VALIDASI OBSERVASI GURU

LINGKUNGAN SEKOLAH SEBAGAI SUMBER BELAJAR

Petunjuk;

1. Mohon berilah tanda centang (V) pade indikator SB=sangat baikB=baik,
K=kurang dan SK=sangal kurang, berdasarkan penilaian Bapak/ibu terkait

lembar observasi aktivitas guru dalam proses pembelajaran.

2. Mohon berilah saran terkait hal yang menjadi kekurangan lembar cbeervasi
aktivitas Guru dalam proses pembelajaran.

N Aspek
yang
dinilai

P

Kriteria

Penilaian

| A, Farmmat

B

|

SK

1. Lembar observasi mudah
dipaham

2. Petunjuk pengisian lembar
ielas

3. Allematif pengisian \embar W/

observasi mudah dipahami

L e

4l

1. Secara umum mencakup 1/ |

keseluruhan kegialan
pembelajaran

e .

2. Kriteria kegiatan yang
diamati dinyatakan dengan

5 | P

| Bahasa
|

Kesimpulan :

v
df’
/

"2, Sesuai dengan pedoman

umum ejaan bahasa
Indonesia (PUEBI)

v




LEMBAR OBSERVASI GURU KELAS DALAM KEGIATAN PEMEELAJARAN
MELALUI PEMANFAATAN LINGKUNGAN SEKOLAH SEBAGAI SUMBER

BELAJAR

Judul Penelitian Pengaruh Pemanfeatan Lingkungan Sekolah Sebagai
Sumber Belajar Terhadap Hasil Belajar Ips Mund Kelas 5 Gugus
1 Wilayah 1 Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru

Satuan Pendidikan : SD INPRES PADANG LAMPE
Mata Pelajaran 3 IPS

Peneliti . MALIANA MALIK
Observer :

A. Petunjuk
1, Kami mohon, kiranya bapak/lbu memberikan penilaian pengamatan
aktivitas siswa
2. Untuk penilsian ditinau dari beberapa aspek, dimohon bapak/iby
memberikan tanda ceklist (¥) pada kolom nilai yang sesuai dengan

penilaian bapakibu.
B. Skala penilaian

1. =tidak sesuai 3 = seauaj

2 = gukup sesuai 4 = sangat sesuai
Pertemuan ;
Haril tanggal :

_ | Keterlaksanaan | Penialaian
No Aktivitas Guru i

¥Y¥a  Tidak 4 3 2 1

1 Gun membuka pelajaran

[ - Guru mengabsen/menyebut
M

v
¥4
3 | Suara guru jelas .j‘/
v

4 | Guru menggunakan media




- Guru menggunakan alat

Pertanyaan guru diajukan ke

| e I

Pertanyaa guru digjukan

11

13




\ Ly PREETEST

14

—xX\w= [0
Eﬂ ;g_, L ocwnaide o

Pilihlah salah satu jawaban yang tepat dengan memberi tanda silang ( x | pada
salah satu pilihan jawaban a,b,c,d

4. Kerja bakti membersihkan lingkungan merupakan bentuk interaksi . |
& Manusia dengan kelompaok

b. Manusia dengan manusia
©. Manusia dengan lingkungan >
K’Mmush dand&ngm tuhan



& Bentuk interaks| positif manusgia dengan lingkurgan alam adalah ... ..
a Membuang sampah sembarangan

,E&MErrggunEkEm pupuk kompos pada tanaman __
&, Menebang hutan sembarangan
d. Membiarkan sampah berserakan

6. Salah satu contoh bentuk interaksi manusa dangan lingkungan alam adalah..
a. para nelayan meamilih wakiu berlayar nmyemikan dangan keadaan cuacs

b. Para pelajar memilin waktu yang baik untuk datang kesekolah menuniut iimu
3¢_Para pedangan memilin tidak berualan apabile waktu istiahat.  \”
d. Para perawat di rumah sakit memilh tidak merysiankan tugasnya jika
pasennya kritis

7 Conich perilaku masyarakat yang dapat menjaga lingkungan alam adalah
a. Menabang pohon secara sembarangan

b. Membuang sampah di sunga:
c. Melakukan pembakaran hutan /
'5( Melakukan peranaman pohon

8 Indonesia mempunyai hutan yang luas.namun demikaian kecap teriadi
pensbangan pepohonan di hutan secara tidak bertanggurg jawab.hutan menjadi
gundul dampaknya bagl tumbuhan di hutan adalah,

a panyinaran matahari di hutan berkurang
b. keanekaragaman tumbuhan bertambah
c. kebutuhan air tumbuhan meningka -/
«i‘ populasi tumbuhan terancam punah
8 pembakakaran hutan merupakan aktivitas manusia yang mernJsak

lingkungan aktivitas inl biasa d| lakukan untuk membuka lahan pertanian. skibatnya
terjadi kabut asap yang menysbabkan..

a. penngkatan ketersediaan air



b. peningkatan kadar oksigen
;F( pencemaran kualitas udara V/

10. Lingkungan alam dapat lers dimanfaatkan oleh manusia jika ...

a, manusia membunuh semua hewan penggangd




14, Paca dasarnya, sifat mteraksi antara manusia dan alam adalah ...,
a. Negatif
b,  Tergantung

c. Timbal balilk

,‘.( Searan

15. Pengaruh lingkungan terhadap manusia dapat dilihat dari kebiasaan atau
budaya Berikut contoh budaya yang dipengaruhi lingkungsn adalah

>(' Masyarakal perkotaan memilih bekerja di bidang industry ",‘r<‘

b. Sebagian besar masyarakat di gaerah pegunungan menanam sayur dan buah
Buahan

c. Masyarakat yang tinggal di daerah pantal bekerja sebagai nelayan

d. Masyarakat yang tinggal di pegunungan menggunakan pakaan tebal untuk
menghangatkan badan

16. Jeris pekerjaan pada kondisi geagrafis lingkungan daerah pegunungan adaizh ..
a, nelayan
b.pedagang
\i petani V/
d. pegawai
17. Usaha manusia dalam memenuhi kebutuharnya dengan .
.i melakukan Kegistan ekonomi
b. menggantungkan kepada orang lain v
c. menggantungkan pada alam
d. tidak mau berusaha
18. Makan nasi, minum susu, dan memakai sepatu baru termasuk Kegiatan ekonom|

jenis ...

{ Konsumsi U,



‘b Produksi
~d. Distribusi
19, Indonesia terkenal dengan banyaknya pulau besar dan kecil karena itu Indonesia




g LB

__l_g. +« 100 = ; Munt. Mallivugan

Hﬁmmﬂm]mjmmmnmmmﬂm{ﬂpﬂ
lllihl!h-llﬂll'rln]m.,b,n,d

disebut....

P

b. komunikasi

'\.

Z;
{3” mu \\E

3 Sogae o ’1

4, Barikut ini yang tidak termasuk makhluk hidup di sekitar kita adalah ...
8. Tumbuhan
b. Manusia l‘
c. Hewan

Tf-Sungal



5. Lingkungan itu terdiri dari benda . .
X piotik dan abiotik
b nanbiotik dan nonabiotik \
c. nanshiotik dan biotik

6. Lingkungar yang sudah ada dengan va dibuat oleh manusia

dinamakan lingkungan ...

foen S MUK,

. “p.KASS q
\\wiht ff

}L( Membuang limbah hngsmg ke sungai

9, Menangkap ikan di sungai dengan racun , setrum , atau bahan peledak adajsh
‘salah satu contoh interaksi manusia yang ... lingkungan

a Memelihara
b. hhm



. Meniaga

d. merusak

10. Pengeruh lingkungan terhadap manusia dapat dilihat dari kebiasaan atau
budaya, Berikut contoh budaya yang dipengaruhi Imgkungan adalah .................

a. Masyarakat perkotaan memilih bekerja di bidang industry

b. Sebagian besar masyarakat di dagrah pegunungan menanam sayur dan buah
buahan

c. Masyarakat yang tinggal di daerah pantai bekerja sebagai nelayan

)i( Masyarakat yang tinggal di pegunungan manggunaican pekaian tebal untuk
menghangatkan badan t

1. Contoh pengaruh posdtif interaksi manusia dengan lingkungar: slam yaitu
a. Pengusaha membuat instalasi pangolahan limbah cair
b Masyarakai dangan bebas mensbang pohon di hutan
¢ Masyarakat dapal membuang sampah organik di sungsi I
s Masyarakat bebes barburu binatang lier di hutan

12 Pada dasarnya, sifat interaksi antara manusia dan alam adalah . .
a NMegatif

E( Tergantung 9<

e, Timbal balik
d. Searah
12 Lingkungan alam dapat terus dimaniaatkan oleh manusia jike .. .

a, manusia membunuh semua hewan pengganggu
;J{ manusia menjaga kelestarian alam dengan baik
ﬂ: manusia menanam pohon di sepanjang sungai

4 menggunakan tenaga mesin yang modem



14. Contoh perilaku manusia yang dapat mengakibatkan terjadinya banjir adalah

a, Membuang sampah ditempatnysa

)(' Membuang sampah disungai }
c. Mendaur ulang sampah
d. membakar sampah

15, Salah satu pengaruh positif interaksi masyarakat terhadap lingkungan alam
adalah.

a. Terjadinya banjir karena saluran air yang terganggu oleh sampah dar
keglatan manusia

b. Bencans longsor yang di sebabkan karena manusia sering menebang pohon

¢. Kebakaran hutan karena kecerobohan manusia [

?\Fmaliharaan hutan buatan yang di lakukan oleh warga
16. Yang termasuk kenampakan alam bualan adaiah....
?qm'aduk
b. Gurnung
c. Bukit ]l
d. Sungai

17. .Indonesia disebut negara agraris karena sebagian besar penduduknya bexerja
sabagai ...

%Pelani
b. Nelayan l
c. paternak

d. Pedagang



18. contoh interaksi antara individu dan kelompok ialah ketika guru mengajar murid

di kelas respon kita sebagai murid sebalknys....
a.asyik barmain sendiri
b.pura -pura memperhatikan

¢.berbicara dengan teman f
;d(:marﬁerbgarhan dengan baik
189. keseimbangan ekosistem dapal lerganggu karena fakier alam,contohnya

fenamena tsunami tsunam| mearupskan salah satu peristiwa alam yang merusak .

ﬁpasisir

b. perbukitan
C.pagunungan
d.dataran tinggi

20 pembakakaran hutan merupakan aktivitas manusia yang merusak
lingkungan. aktivitas ini biasa di lakukan untuk memouka lahan pertanian akibatnya

terjadi kabut asap yang menyebabkan..,

a.peningkatan ketersediaan air
b.peningkatan kadar oksigen
C.panurunan kesuburan tanah

-ﬁ{-penr:.amaran kualitas udara

LS



ANGKET PEMANFAATAN LINGKUNGAN SEKOLAH SEBAGAI SUMBER
BELAJAR

Nama
Kelas
Petunjuk pengisian
a. Jawablah pertanyaan berikut dengan jujur sesuai penilaian kalian.

b, Jawaban yang kalian berikan tidak akan mempengarui nilai IPS yang kahan
capal,

¢ Kuasioner Ini bertujuan urituk menggali data dalam rangks perbaikan
pembeiajaran IFS.

d. Pilihiah salah satu jewaban yang tersedia dengan membseri tanda silang (X),
e. Mintalah penjelasan jika terdapat hal yang kurang jelas

Berilah tanggapan kamu sssuai dengen pengalaman belajar di sekolah pada
pertanyaan berikut inf !

1. Apakah kalian tertark mengikuti pembelajaran materi interaksi manusia dan
lingkungan dengan belajar di lingkungan sekitar sekolah?

a3 B. Tidak
jr"‘?

2. Apakah dapat mempermudan memahami materi dengan memanfaatan fingkungan
sektar sekolah sebagai sumber belajar?

K Va B, Tidak

3, Apakah pembelajeran yang digunakan ini {pembelajaran dangan memanfaatkan
lingkungan sekitar sekclah sebagai sumber belajar) darat memotivas kalian untuk
balajar lebif baik?

/I(.J Ya B. Tidak

4. Apakah pembalajaran dengan memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah sebagal
sumber belajar cocok untuk diterspkan pada mater Interaksi manusia dan
lingkungan 7

/( Ya B. Ticak

5. Apakah kalian senang belgjar IPS dengan memanfaatkan lingkungan sekitar
sekolah sebagai sumber belajar?

/L’ Ya B Tidak

6 Apakah belajar materi interaksi sosial dan lingkungan dengan memanfaatkan
lingkungan sekitar sekolah sebagal sumber belajar memberikan pengalaman yang
bermakna?

/( Ya B. Tidak
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Gambar 12: Pengerjaan Posttest kelaz kontrol



Gambar 10; murid belajar di taman sekalah



Gambar B: Murid bersama gura mengamat inghuengan sekodah



Gambar 5 : simpulan bersama murid dan guru
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Gambar & : Foto bersama dengan guru dan raurid
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Gambar 4 : tanya jawakb



Gambar 2! Aperie
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